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F. 
Kepada Pengurus Majalah Merasul,
Kehadiran majalah paroki ini cukup menarik bagi saya. Terutama bagian khasanah Gereja karena di sini 
banyak penjelasan mengenai  hal-hal yang berkenaan dengan  tata cara / upacara agama Katolik. Sering-
kali kita sendiri dengan berjalannya waktu, sering lupa atau tidak mengikuti perkembangan.  Jadi dengan 
adanya tulisan di majalah ini, kita seperti di refresh  kembali ingatan dan iman kita.

Dari : Ricka
Lingk. Matius 3

Bu Ricka yang baik,
Terima kasih atas tanggapan Ibu. Kami sungguh senang bila sajian yang kami berikan dapat bermanfaat 
bagi Ibu dan pembaca.

Redaksi  Merasul  yth,
Saya salah satu warga di Sathora yang cukup memperhatikan majalah paroki kita ini. 

Bolehkah saya mengusulkan agar Merasul menyediakan rubrik mengenai Kisah-kisah 
pengalaman  mengenai perjalanan ziarah seseorang  entah ke Lourdes, Yerusalem, 
atau bahkan di dalam negeri pun juga boleh seperti  Gua Maria di Pulau Bangka, dll. 
Dan tip-tip mencari biro perjalanan  yang khusus untuk ziarah (tapi juga bisa jalan-
jalannya),  agar umat tidak salah pilih / menyesal. 

Selain itu, kalau bisa diadakan Rubrik sharing Pengalaman Iman secara pribadi. 
Biasanya, pengalaman pribadi  lebih menarik  karena  nyata terjadi dalam kehidupan 
kita. 
Begitu saja usulan saya, semoga Merasul   semakin berkembang dalam berkarya. 
Terima kasih. 

Yani Yashinta
Lingk. Lukas 6,  Permata Buana

Bu Yani yang baik,
Terima kasih atas masukan Bu Yani. Kami para awak redaksi Merasul berusaha untuk 
terus menyajikan yang terbaik. Oleh karena itu segala msukan yang ada akan kami 
diskusikan.

Berkaitan dengan perjalanan ziarah sudah kami sajikan sejak edisi ketiga. Kiranya sajian 
ini dapt memenuhi harapan Ibu.

RALAT :
Edisi 03 Rubrik Sajian Utama halaman 11, tertulis Siska, Wakil Ketua DPH 2014-2017, seharusnya  
Bendahara II 2011-2014
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Dari Redaksi

Salam damai sahabat-sahabat Merasul nan terkasih,
Dalam edisi No. 3 lalu kami mulai menyajikan rubrik Quis Kata. Kuis ini 

menyajikan susunan kata yang kami acak, kemudian pembaca diminta untuk 
mencari kata-kata yang berada dalam ratusan huruf yang ada. 

Setelah beredar ternyata tanggapan pembaca sungguh uar biasa. Surat berisi 
jawaban berdatangan masuk ke kantor redaksi Merasul. Para pengiriman ada yang 
secara khusus menyerahkan jawabannya kepada awak redaksi. Ada pula yang 
memasukan ke dalam kotak surat di ruang redaksi Merasul yang terletak di depan 
pintu ruangan 213. Beberapa umat malah mengirimkan jawaban lewat pos. 

Sungguh di luar dugaan kami jawaban banyak yang masuk sehingga perlu 
melakukan pengundian pada rapat redaksi yang diadakan pada Rabu bulan lalu. 
Dari pengundian, terpilih tiga pemenang yang kami umumkan pada halaman 
42. Bagi para pemenang kami ucapakan selamat. Kami akan menghubungi Anda 
segera untuk penyerahan hadiah. Sementara bagi Anda yang telah berpartisipasi 
tetapi belum beruntung, jangan patah semangat karena Quis Kata  akan terus kami 
sajikan.

Pembaca terkasih,
Bagi kami rubrik Quis Kata  bukan sekedar permainan belaka. Rubrik ini menjadi 

tolak ukur apakah Merasul mendapat tanggapan dari Anda atau tidak. Dengan 
kiriman ini kami menyadari bahwa Merasul diperhatikan dan dibaca oleh umat. 
Oleh karena itu, kami terus berbenah diri agar dapat melayani lewat proyek 
pewartaan ini.

Berkaitan dengan upaya memberikan yang terbaik bagi pembaca maka pada 
edisi bulan Oktober, Merasul edisi keempat ini mencoba mengetengahkan segala 
sesuatu yang terkait dengan Bunda Maria.

Seperti kita ketahui, Bunda Maria mempunyai kedudukan yang sangat terhormat 
dalam Gereja Katolik karena Allah telah memilihnya untuk melahirkan Putra-Nya, 
Sang Penebus dan Juru Selamat kita. 

Kami juga mengetengahkan kelompok Legio Maria yang hadir sebagai 
kelompok yang memiliki devosi kepada Bunda Maria. 

Legio Maria adalah wajah Gereja Katolik yang selalu memancarkan kasih sayang 
Bunda Maria, penuh kelembutan sebagaimana yang kita rasakan dari seorang 
ibu. Kecantikan  yang terpancar, bukan sesuatu yang terlihat secara fisik. Namun, 
sesuatu yang selalu kita rindukan, belaiannya, dan dekapannya yang membuat kita  
ingin terus menerus  merasakannya  hingga akhir hayat. 

Selamat membaca.

Media Inspirasi & Pewartaan 
Paroki St. Thomas Rasul Bojong Indah

Penasihat
Rm. Gilbert Keirsbilck, CICM

A Bobby Pr

Pemimpin Umum / 
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Albertus Joko Tri Pranoto
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George Hadiprajitno

Redaktur
Aji Prastowo
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Kertas ukuran 30 x 21 cm berada 
digenggaman Audrey Isabella. 
Dia menelusuri lembaran yang 

memuat informasi kegiatan Gereja 
St. Thomas Rasul Bojong Indah. 
Sampai matanya berhenti pada 

sebuah pengumuman penerimaan 
anggota Legio Mariae yang baru.

Dia baca beberapa kali kemudian hatinya tergerak untuk 
bergabung. Entah apa alasannya, dia sendiri tidak tahu. Yang 
dia ingat, peristiwa itu terjadi dua belas tahun lalu. “Aku ingin 
tahu.”  Itu saja yang ada di dalam pikirannya waktu itu.

Jadilah. Pada bulan Januari tahun 2002,  Audrey yang 
saat itu masih mengenyam di bangku kelas 1 SMP kala itu, 
mulai menjadi anggota Legio Maria Presidium Ratu Rosari. 
Kegiatan pilihannya ini mengalir begitu saja karena sungguh 
berbeda dengan kegiatan yang telah diikuti oleh kakak dan 
adiknya, yaitu sebagai putri altar.  Dan, semenjak itulah, 
hidupnya selalu terisi dengan devosi kepada Bunda Maria.

Setahun kemudian, tepatnya tahun 2003, terjadilah 
pemekaran presidium. Audrey pindah menjadi anggota 
Presidium Regina Caelorum karena di presidium ini 
beranggotakan anak-anak SMP dan SMA. Sedangkan 
Presidium Ratu Rosari diisi oleh orang-orang muda yang 
telah bekerja. 

Sajian Utama

Foto : Anastasia
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Berbagai pengalaman dari yang 
menyenangkan hingga yang 
mengesalkan karena ditolak saat 
kunjungan, telah banyak dilaluinya. 
“Kesal rasanya waktu itu. Tujuan kita 
baik, malah ditolak.  Huh!”

Tetapi, yang namanya anak-anak, 
hati dan pikirannya tetap riang saja. 
Dijalaninya saja segala perintah yang 
diterimanya. Minggu berikutnya, ia dan 
kawannya  siap menerima tugas seperti 
itu lagi. Dengan hati dan semangat 
yang utuh, tak takut akan menerima 
penolakan lagi seperti minggu lalu.  

Audrey pergi bertugas berdua-dua 
dengan temannya, setiap seminggu 
sekali, untuk mengunjungi orang sakit, 
memimpin doa, dan memberikan 
penghiburan. 

Merasa dekat
Tahun 2004, setelah lulus dari 

SMP Santa Maria di Jl. Ir. H. Juanda, 
Jakarta Pusat,  Audrey melanjutkan 
pendidikannya ke SMIP (Sekolah 
Menengah Industri Pariwisata) St. 
Theresia, di Jl. H. Agus Salim, Menteng. 
Di St. Theresia ini, ia pernah menjabat 
sebagai ketua OSIS. Bekal organisasi 
yang didapat dari Legio Maria 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan 
yang ada dalam dirinya.

Kemampuannya berbicara 
dan menyampaikan pendapat di 
depan umum terasah karena harus 
menyampaikan laporan tugas secara 
mendetail. Pengalaman ditolak berkali-
kali telah membuatnya kuat. Kesetiaan 
menghadiri pertemuan seminggu 
sekali telah membentuknya menjadi 
pribadi yang tekun dan disiplin. Jadi 
tak heran bila ia pernah diberi tugas 
membawa tour biarawati se Asia Pasifik 
dan mendapat beasiswa tanpa test di 
Wen Zhao (baca : wen cao) Ursuline 
University, Taiwan.

Pindah sekolah, tidak berarti 
pindah ‘ke lain hati’ dari Legio Maria.  
Malahan Legio Maria menjadi pintu 
bagi kegiatan yang lain seperti  koor 
pembaptisan bayi, memimpin Doa 
Rosario dan kunjungan ke panti asuhan 
serta panti werdha.

Audrey tetap kukuh berdevosi pada 
Bunda Maria, karena semakin dewasa, 
ia semakin merasakan dekat pada Allah 

berkat perantaraan Sang Bunda. 
Ia tetap setia pada Presidium 

Regina Caelorumnya yang saat ini 
beranggotakan 13 Legionaire (Laskar/
Tentara) aktif ditambah 5 orang Auxilier 
(pendoa). Audrey sungguh merasakan 
kekuatan dukungan doa dari 5 Auxilier 
ini dalam menjaga semangatnya untuk  
melaksanakan aneka kegiatannya itu.

Tahun 2007, setelah lulus dari SMIP 
St. Theresia, berbekal bahasa Mandarin 
yang didapatnya selama dua tahun di 
sekolah, berangkatlah Audrey ke Taiwan 
untuk mempelajari bahasa Jepang di 
Wen Zhao Ursuline University tadi. 

Tinggal selama empat tahun di negeri 
orang, dimana bahasa dan huruf bacaan 
sehari-hari sangatlah berbeda dengan 
bahasa kita di sini, bukanlah suatu hal 
yang mudah untuk beradaptasi. Namun 
ternyata juga bukanlah suatu hal yang 
menakutkan bagi Audrey karena ia 
merasa Tuhan dan Bunda Maria selalu 
ada di dekatnya.  

Audrey tetap rajin mengikuti misa 
harian dalam bahasa Mandarin, doa 
Rosario, membaca kitab suci  dan doa 
Tesera. Ia juga aktif menjadi anggota 
WINDOSA (Wen zhao Indonesian 
Students Association) yang berarti 
Perkumpulan Pelajar Indonesia di 
universitas Wen Zhao.

Dalam keterlibatan sebagai ‘tentara’ 
(legioner) Maria Audrey mengaku 
mengalami jatuh bangun. Dalam 
situasi-situasi itu dia berupaya untuk 
terus meneladani Bunda Maria. 
“Dalam setiap pelayanan, mungkin 
ada ketakutan dan kebingungan. 
Tetapi Allah telah memilih kita. Seperti 
Maria menjawab tugas yang diberikan 
kepadanya: Sesungguhnya aku ini 
hamba Tuhan, terjadilah padaku 
menurut perkataanmu (Luk 1:38).  Jadi 
terimalah tugas itu dengan menjawab: 
Inilah aku, utuslah aku (Yes 6:8) dengan 
rendah hati agar kita menjadi berkat 
bagi orang lain.”  

Audrey juga mengaku dia dapat 
teguh dalam pelayanan karena berkat 
doa-doa orang lain. “Oh iya, ada yang 
ingin saya sampaikan pula.  Lewat 
majalah Merasul, saya mendapatkan 
satu anggota auxilier yang mendoakan 
saya setiap hari. Maka, saya ucapkan: 
Terima Kasih, Merasul!” Auxilier adalah 

anggota Legio Maria yang tidak aktif 
bekerja keluar rumah, melainkan 
dari dalam rumahnya ia berperan 
mendoakan rekan-rekannya yang 
secara aktif menjalankan tugasnya ke 
luar rumah.

Pertolongan Tuhan
Pada suatu hari ada kejadian yang 

luar biasa. Audrey kehabisan uang 
saku, padahal kiriman dari orang 
tuanya belum datang. Biaya hidup terus 
berjalan. Mau pinjam dari temannya, 
ia tak enak hati karena tahu, sebagai 
sesama pelajar, uang mereka tentu 
pas-pasan pula. Tiba-tiba ia dipanggil ke 
sekretariat sekolah. 

Ada apa gerangan? Ternyata ia 
mendapat hadiah sebagai juara kelas! 
Hadiah itu berupa uang dengan 
jumlah persis seperti yang ia butuhkan! 
Sungguh pertolongan yang datang 
sangat tepat pada waktunya, bukan? 

Setiap hari selalu ada kebaikan yang 
datang menghampirinya. Seperti : 
seseorang  bersedia mengantarnya ke 
bank yang letaknya cukup jauh dari 
asramanya. Padahal orang itu belum 
pernah dikenalnya. Setiap hari, selalu 
ada perhatian dan kebaikan-kebaikan 
kecil dari orang-orang sekitarnya, jelas 
sekali, tangan Tuhan selalu bekerja 
melalui orang-orang itu untuk Audrey.  
Pertolongan Tuhan tidak pernah 
terlambat. Oleh karena itu, dalam setiap 
kesempatan dia tidak pernah lupa doa. 

Legionaire berarti tentara atau 
pasukan. Legio Maria berarti pasukan 
Maria. Sebagai pasukan atau 
balatentara Maria, tidaklah berarti  
harus menjadi seorang prajurit dengan 
bertubuh besar, kekar, berbaju besi, dan 
dengan beringas siap tempur di medan 
perang. 

Legio Maria, justru berwujud seorang 
wanita yang lembut, dan cantik. 
Menyediakan diri dan hatinya untuk 
menebarkan kasih sayang seorang ibu 
bagi orang-orang di sekitarnya. Itulah 
arti kata cantik yang sesungguhnya. 
Dan, lewat doa Audrey Isabella telah 
mantap menjalani hidupnya sebagai 
tentara nan cantik pewaris kelembutan 
hati Bunda Maria. (Sinta Monika)
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bahkan kaum pria pun mulai terlibat. 
Bersama Michael Toher, Uskup Agung 
Dublin, kelompok ini berpikir keras 
bagaimana caranya mengatasi keadaan.  
Akhirnya, pada 7 September 1921, 
Legio Maria didirikan. Tujuannya, untuk 
pengembangan hidup rohani para 
anggotanya dan memperluas Kerajaan 
Kristus melalui Bunda Maria. 

Pada 7 November 1980, Frank Duff 
meninggal dunia. Beliau dijuluki Pioner, 
A Man Ahead of His Time. Frank berhasil 
membawa perubahan sosial, politik, 
dan terutama kehidupan religius. Atas 
karya-karyanya yang luar biasa, sejak 
Juli 1996, Frank Duff sedang dalam 
proses beatifikasi menjadi orang kudus.

Mohon dijelaskan mengenai spiritualitas 
Legio Maria...

Spiritualitas Legio Maria adalah cinta 
kasih sebagai perwujudan Injil melalui 
devosi kepada Bunda Maria, Bunda 
Pengantara Segala Rahmat, dan teladan 
kita. Ciri utamanya adalah disiplin 
dengan tugas berdoa dan bekerja (Ora 
et Labora). Seluruh anggota mengikuti 
ketentuan dan tata tertib sebagaimana 
tercantum dalam Buku Pegangan, 
seperti doa Tessera, Rosario, dan 
kunjungan rutin.

Mengenal 
Legio Maria 
Lebih Jauh

Legio Maria sudah sering didengar. Sebagian 
orang sudah menjadi anggotanya tetapi 
sebagian lagi masih menerka-nerka; apa 

sebenarnya Legio Maria. 

Ketua Legio Maria Presidium Rumah 
Kencana Paroki St. Thomas Rasul, 
Robertus Djayapramana yang akrab 
dipanggil Pak Robert, berkenan 
memberi penjelasan lebih jauh 
mengenai Legio Maria kepada Tim 
Merasul, Selasa siang, 7 Oktober 2014. 

“Dengan menjadi anggota Legio 
Maria, hati saya lebih terbuka, peduli 
terhadap sesama, dan sabar. Begitu 
banyak kebaikan Tuhan dan Bunda 
Maria yang saya alami, yang tidak bisa 
dilukiskan dengan kata-kata,” ungkap 
pria kelahiran 15 Agustus 1949 ini. 
Berikut  petikannya: 

Apa itu Legio Maria dan bagaimana 
sejarah berdirinya ?

Legio berasal dari kata legion 
berarti pasukan. Jadi, Legio Maria 
berarti pasukan Bunda Maria. Berawal 
di Dublin, Irlandia, seorang awam 
bernama Frank Duff secara spontan 
mengadakan gerakan kerasulan awam 
yang ingin melayani Gereja. Awalnya, 
diikuti 15 wanita Katolik. Saat itu, di 
Irlandia sedang berlangsung perang 
saudara; banyak orang sakit, anak-anak 
tanpa orangtua dan janda. 

Frank Duff tersentuh. Gerakannya 
pun semakin berkembang. Dari hari ke 
hari, pengikutnya semakin bertambah, 

Bagaimana caranya menjadi anggota 
Legio Maria?

Setiap orang Katolik bisa menjadi 
anggota Legio Maria. Syaratnya, 
memiliki komitmen dan mendaftar 
pada presidium tertentu. Jika umurnya 
di bawah 18 tahun, menjadi anggota 
presidium junior. Jika di atas 18 tahun 
menjadi anggota presidium senior.  
Awalnya, tercatat sebagai anggota 
percobaan selama tiga bulan dengan 
kewajiban menghadiri rapat mingguan. 

Apabila dalam tiga bulan kehadiran 
mencapai 75%, maka akan diangkat 
menjadi anggota tetap dengan 
melakukan “ucap janji” sambil 
memegang veksilium di depan imam  
dan anggota presidium. Jika dianggap 
belum memenuhi persyaratan, dapat 
diperpanjang lagi selama tiga bulan 
atau ditentukan sesuai kebijakan 
pengurus. 

Ada dua macam keanggotaan, yakni 
Anggota Aktif Tetap dan Auksilier 
(pendoa). Di samping itu, ada anggota 
tambahan: Pretorian yakni anggota 
tambahan aktif dan Ajutorian yakni 
anggota tambahan Auksilier. Tingkat 
keanggotaan Pretorian lebih tinggi 
daripada anggota aktif dan memiliki 
kewajiban tambahan berdoa seluruh 
Tessera, menghadiri Misa harian dan 
menyambut Komuni, serta mendoakan 
ibadat harian (brevier). Demikian pula 
dengan Ajutorian.

Apa kewajiban dan tugas seorang 
anggota Legio Maria ?

Anggota aktif wajib menghadiri rapat 
mingguan presidium, berdoa Catena, 
berdua-dua melakukan kunjungan 
orang sakit dan anggota Auksilier. 
Sedangkan anggota Auksilier wajib  
berdoa Rosario dan Tessera. 

Tugas anggota percobaan mulai 
diberikan pada minggu ketiga dan 
didampingi perwira (pengurus 
presidium). Tugas harus dilakukan 
sebelum pertemuan berikutnya dan 
dilaporkan pada saat rapat mingguan.

Selain itu, ada doa Rosario berantai 
yang dilakukan bergilir setiap hari 
dengan ujud tertentu dan karangan 
bunga rohani. Setiap rapat, anggota 
akan mendapat kertas kecil untuk 
diisi dengan doa yang akan dilakukan. 
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setiap Selasa, pukul 18.30. Terdapat tiga 
presidium lainnya, yakni Regina Pacis  
diketuai Ibu Hok Ing, pertemuan setiap 
Kamis pukul 16.00. Regina Caelorum 
yang beranggotakan OMK,  ketuanya 
Saudari Angel, pertemuan setiap Senin, 
pukul 19.30, dan Regina Caeli dengan 
ketua Ibu Yanti Kilauwan, pertemuan 
setiap Kamis pukul 19.00. Presidium 
Regina Caeli terbentuk pada April 2013, 
merupakan pemekaran dari Presidium 
Rumah Kencana. 

Keanggotaan Legio Maria terus 
diupayakan bertambah agar semakin 
banyak orang hidup suci menurut 
Injil melalui doa dan karya. Untuk itu,  
pameran Legio Maria, penyebaran flyer, 
presentasi dalam Kursus Evangelisasi 
Pribadi (KEP), dan Info Sathora terus 
dilakukan.

Mohon diungkapkan pengalaman rohani 
Pak Robert...

Saya menjadi Katolik sejak duduk di 
bangku SD. Tahun, 1997, saya pernah 
menjadi ketua lingkungan. Suatu hari, 
Romo Rochadi bersama Bapak Willy 
Maringka (alm). meminta agar saya 
mendoakan warga yang sakit. Tentu 
sangat mengejutkan, mengingat 
kemampuan doa saya saat itu masih 
terbatas. 

Kemudian, atas inisiatif sendiri, saya 
mendaftar sebagai anggota Legio 
Maria. Namun, saya sempat menunda 
“ucap janji” karena merasa belum layak. 
Akhirnya, dengan berat hati  saya 
melakukan “ucap janji”. 

Foto : Anastasia

Misalnya, Misa di luar hari Minggu, 
Bapa Kami, Rosario, Salam Maria, 
Kemuliaan atau doa lain yang disertai 
ujud tertentu. Karangan bunga rohani 
ini  direkap sehingga diketahui jumlah 
dan jenis doa yang telah dilakukan oleh 
presidium.

Bisa diuraikan struktur organisasi Legio 
Maria?

Organisasi terkecil disebut Presidium, 
di atasnya Dewan Kuria, Komisium, 
Senatus, dan Consilium yang berpusat 
di Dublin. Presidium beranggotakan 
maksimum 20 orang. Jika keanggotaan 
lebih dari 20 orang harus dilakukan 
pemekaran. Tujuannya agar rapat 
mingguan berjalan efektif karena 
lamanya dibatasi maksimum 1,5 
jam, selain agar keanggotaan terus 
bertambah.   

Dewan Kuria dibentuk apabila 
terdapat beberapa presidium. Rapat 
Dewan Kuria diadakan satu bulan sekali 
dengan dihadiri pengurus presidium 
dan seorang imam. Pengurus Presidium  
terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, 
dan bendahara. Para pengurus disebut 
perwira; bertugas selama tiga tahun 
dan dapat diperpanjang untuk dua kali 
kepengurusan.

Apa saja alat-alat dan doa-doa yang 
digunakan?

Setiap pertemuan, disiapkan meja 
altar dengan taplak putih bertuliskan 
Legio Maria berwarna merah. Dua 
buah lilin menyala di kiri dan kanan, 
jambangan bunga dengan bunga atau 
daun hidup, patung Bunda Maria Tak 
Bernoda, dan veksilium.

Sedangkan doanya adalah Tessera, 
Rosario, doa untuk beatifikasi Frank 
Duff, Catena (bagian dari Tessera), dan 
doa resmi Gereja atau brevier bagi 
anggota tambahan Ajutorian dan 
Pretorian.

Bagaimana perkembangan Legio Maria 
di Paroki Santo Thomas Rasul ?

Legio Maria di Paroki Santo Thomas 
Rasul terbentuk pada 2 Agustus 1985 
dengan nama Presidium Rumah 
Kencana. Saat ini, ketuanya saya, 
dengan 13 anggota aktif terdiri dari  
tujuh pria dan enam wanita. Pertemuan 

Apa arti Legio Maria bagi Anda?
Melalui doa dan Legio Maria, hidup 

rohani saya pun semakin berkembang. 
Bagi saya, Legio Maria adalah 
sekolah; tempat belajar bekerjasama, 
menyapa, melayani, rendah hati, sabar, 
disiplin, setia, dan taat. Saya belum 
menjadi orang baik apalagi suci, 
tetapi saya ingin terus belajar lebih 
baik menuju kesucian hidup. Legio 
Maria mengajarkan saya bagaimana 
“Beriman secara sehat dengan Berdoa 
sambil Berkarya. Berkomunitas sambil 
Berkomitmen”.  

Apa pengalaman rohani dan pesan 
yang bisa dibagikan kepada  pembaca 
Merasul?

Suatu hari, saya sedang tidur siang. 
Tiba-tiba, telepon berdering. Legio 
Maria diminta mendoakan orang yang 
sedang sakit dan dalam kondisi kritis 
di ICU. Secara manusiawi, saya kesal 
dan mau menolak. Tetapi, hati kecil 
saya terusik dan muncul rasa bersalah. 
Dengan terpaksa, saya menjalankan 
tugas sebagai seorang legioner.  
Akhirnya, saya datang ke ICU dan 
berdoa. Sungguh aneh, saya justru 
merasa bahagia setelah melayani. 

Semoga umat berdoa Rosario tidak 
hanya pada Bulan Maria. Paus Pius 
IX mengatakan, “Berilah satu juta 
pasukan yang berdoa Rosario dan 
dunia akan damai”. Maka, kita akan bisa 
menaklukkan dunia apabila keluarga-
keluarga rajin berdoa. (Aps)
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Demikian dijelaskan Pastor Rekan 
Paroki Sathora, RD F.X. Suherman. Lebih 
lanjut, Romo Herman mengemukakan 
bahwa devosi tidak diartikan sebagai 
penghormatan semata. Devosi justru 
membuat kita menjadi dekat pada 
Bunda Maria. “Devosi menempatkan 
kita sebagai anak Bunda Maria yang 
memperoleh penyelamatan dari 
Putranya, Yesus, sehingga kedekatan 
dengan Bunda Maria juga membawa 
kedekatan kita dengan Yesus Sang Juru 
Selamat.” Berikut petikannya:

Apa alasan yang paling mudah 
dimengerti umat Katolik bahwa 
Bunda Maria adalah Ibu Tuhan ?

Saya bukan sedang berdialog, tapi 
saya menghayati bahwa kalau kita 
memang mencintai Yesus sebagai Sang 
Juru Selamat, Dia punya ibu dan ibunya 
Bunda Maria, maka kita juga mencintai 
ibu-Nya dan memberi tempat kepada 
Maria sebagai ibu kita; ibu Tuhan kita 
dan ibu kita juga, dan kita percaya 
peran Maria tidak berhenti sebagai 
seorang ibu manusiawi yang secara 
lahiriah manusia tetapi juga ibu rohani. 
Karena karya Allah tidak berhenti pada 
satu momen, karya Allah berlangsung 

Kedudukan 
Maria dalam 

Gereja
GEREJA memandang Maria sebagai Bunda Gereja. 

Maria juga ditempatkan sebagai ibu kita. “Maka, kita 
menempatkan diri sebagai anak. Dengan demikian, 

seharusnya orang Katolik sungguh-sungguh 
menerima Maria sebagai ibu dalam kehidupan 

imannya untuk membangun devosi.” 

dari sebuah proses, dari momen 
sepanjang segala masa. Maka, ketika 
Maria dipilih secara khusus sebagai 
Bunda Tuhan kita, tentu dia juga 
ditempatkan sebagai bunda semua 
orang yang beriman pada putranya. 

Saya meyakini itu dan saya sangat 
menghayati itu, dan itu sangat 
sederhana sehingga mencintai Yesus 
tidak bisa dilepaskan dari sikap 
menempatkan diri untuk masuk ke 
dalam keluarga Yesus, menerima Maria 
sebagai ibu kita. Maka, kalau kita mau 
konsekuen, relasi yang kita bangun 
dalam hidup iman bukannya relasi 
fungsional. Fungsional itu saya butuh 
Yesus, saya tidak butuh Bunda Maria, 
saya tidak butuh para kudus. Tetapi, 
kalau relasi cinta saya memang percaya 
pada Yesus, juga percaya pada orang-
orang di sekitar Yesus, dan apa yang 
sudah diawali Yesus dalam hidup-Nya. 
Yesus menempatkan diri sebagai 
anak Bunda Maria, dan Gereja berani 
menyatakan bahwa Maria adalah Bunda 
Allah. Mengapa? Ini adalah dogma, 
dogma tidak bisa diganggu-gugat.

Bunda Allah berarti dia yang sungguh 
melahirkan Yesus; seorang manusia 
tetapi dalam proses Yesus adalah Allah 

kita. Ibaratnya ini merupakan sebuah 
gelar yang diberikan kepada Bunda 
Maria bahwa dia adalah Bunda Tuhan 
kita dan di situ tempatnya. Kalau yang 
kita maksudkan bahwa Yesus sebagai 
bagian dari Tritunggal Mahakudus, ini 
konsekuensi dari iman kita yang tidak 
bisa kita putus karena dia adalah bunda 
manusia. 

Relasi Bunda Maria dengan Yesus 
adalah relasi antara ibu dan anak 
tetapi sepertinya Bunda Maria lebih 
menghormati Yesus sebagai Allah. 
Bagaimana mengenai hal ini?

Saya yakin, Bunda Maria tahu siapa 
Yesus karena dia mendidik Yesus 
sebagai seorang anak. Bagaimanapun 
juga Bunda Maria sudah diserahi 
tanggung jawab bahwa dia akan 
melahirkan anak yang harus 
dibesarkan; dan Dia akan menjadi besar 
dan akan menjadi Juru Selamat. Pasti 
Bunda Maria sudah mengerti. Maka, 
tentu tidak perlu dipisahkan; sedang 
mendidik anak Allah dan mendidik 
bukan anak Allah. Maria mendidik 
Dia sebagai anaknya. Dengan segala 
kemanusiaan yang ada, dengan 
keyakinan bahwa yang dididik adalah 
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Putra Allah, atas sebuah rencana Allah, 
sebuah misteri Allah. 

Sebagai contoh, Maria berani 
minta anggur pada peristiwa di Kana. 
“Mereka kehabisan anggur.“ Ngapain 
Maria minta anggur ke Yesus... apa 
hubungannya? Maria tahu dan yakin 
bahwa Yesus bisa berbuat sesuatu 
yang orang lain belum tahu. Meskipun 
Yesus kelihatannya agak sungkan 
karena belum waktunya untuk berbuat 
sesuatu, tetapi entah bagaimana 
akhirnya Dia melakukan juga atas 
perintah Maria. Ini sebuah contoh 
bahwa Bunda Maria sudah mengenal 
siapa Yesus. Tapi, di sisi lain pada 
saat Bunda Maria mencari Yesus ke 
mana-mana, malah Yesus menjawab 
“Mengapa ibu mencari Aku?” Apakah 
itu artinya Bunda Maria tidak mengenal 
Yesus? Dia mencari Yesus sebagai anak, 
‘kan tidak mungkin anaknya hilang 
Maria diam saja. Dia akan mencari Yesus 
karena Dia anaknya. Tetapi, dia bisa 
menerima hal itu. Ini misteri yang bila 
direnungkan, saya yakin Bunda Maria 
sudah mengerti sejak awal. 

Sejak kapan Maria diakui dan masuk 
dalam dokumen ajaran Gereja 
Katolik ?

Kalau dogma, ada dalam Lumen 
Gentium di Konsili Vatikan II. Tetapi, 
dogma itu bukan tiba-tiba muncul. Ini 
sebuah tradisi lama yang kemudian 
di-dogma-kan. Jadi, banyak hal dalam 
Gereja yang dipercaya, yang disebut 
dalam tradisi dan masuk Kitab Suci. Di 
dalam agama Protestan, yang dipercaya 
hanya yang disebut dalam Kitab Suci. 
Apa yang tidak tertulis di dalam Kitab 
Suci tidak ada. Padahal Gereja Katolik 
percaya pada tradisi. Tulisan dalam 
Kitab Suci pun merupakan bagian dari 
tradisi, yang disebut tradisi tertulis. Tapi, 
ada juga tradisi yang tidak tertulis yang 
kebenarannya juga tidak bisa disangkal. 

Kalau memang hal ini salah, tidak 
akan hidup dalam situasi umat yang 
sungguh-sungguh memaknai tradisi 
tersebut. Kitab Suci termasuk dalam 
tradisi tertulis. Konsili Vatikan II 
menuliskan apa yang sudah hidup di 
tengah umat ke dalam Lumen Gentium 
dan beberapa dokumen lainnya. 
Hal ini telah dirumuskan. Mengapa 

dirumuskan? Karena menulis sesuatu 
yang sudah berlaku. Jadi, bukan 
tiba-tiba ada; melainkan apa yang 
sudah berjalan dihayati oleh umat 
dalam tradisi yang begitu panjang. 
Maria sudah mendapat tempat sejak 
kehidupan para rasul, kehidupan Gereja 
Perdana.

Waktu Yesus disalib, Yesus 
menyatakan “Inilah ibumu... Ibu 
inilah anakmu.”

Saya yakin Yesus mengucapkan hal 
itu, menempatkan posisi untuk Maria 
dengan Yohanes. Kita tahu bahwa 
Yohanes adalah murid kesayangan 
Yesus. Kata kesayangan adalah orang 
yang dipercaya, bukan pilih kasih. 
Bahasa kedekatannya adalah yang 
bisa dipercaya. Yohanes orang yang 
setia, ada suatu keutamaan sampai dia 
dipercaya. 

Dengan mengatakan “Inilah ibumu”, 
yang ditujukan kepada Yohanes; 
artinya penyerahan pada Gereja yang 
diwakilkan kepada Yohanes. Dan sejak 
itu, Maria diterima di kalangan para 
rasul.

Apakah pesan terakhir Yesus  “Inilah 
ibumu”, berarti juga menyatakan 
kepada kita untuk menghormati 
Bunda Maria? 

Yang disebut amanat itu mempunyai 
kekuatan yang luar biasa. Tidak bisa 
berkata-kata lagi kecuali satu hal yang 
sangat diingat, kata yang paling pokok 
yang diprihatinkan, singkat dan itu 
yang paling penting.  

Dalam Injil Yohanes dijelaskan, 
bahwa Yesus mengawali bersama 
Maria dan mengakhiri bersama Maria, 
dalam pelukan Maria. Sangat jelas 
bahwa Maria memiliki peran dan tidak 
bisa diabaikan begitu saja. Dalam 
Devosi Maria ada peran Maria untuk 
membantu kita. Mengapa kita tidak 
minta bantuan Maria, sementara Yesus 
sudah menyerahkan ibu-Nya kepada 
kita? Kita harus percaya bahwa Keluarga 
Kudus punya peran dalam keluarga kita.

Gereja menempatkan devosi kepada 
Bunda Maria pada momen apa? 

Devosi Bunda Maria untuk momen 

Maria sebagai Bunda Tuhan.  Devosi 
berfungsi untuk merawat iman. 
Maria sebagai Ibu Tuhan yang 
menyelamatkan kita. Berdoa Salam 
Maria itu sudah devosi kepada Bunda 
Maria. Kalimat “Salam Maria penuh 
rahmat Tuhan sertamu...” berasal dari 
malaikat, yang juga pesan dari Bapa. 

“... terpujilah engkau di antara 
wanita dan terpujilah buah tubuhmu...” 
itu kata-kata Elisabeth. Pada saat 
mengucapkannya ia  dipenuhi Roh 
Kudus, lalu ia berseru, “Siapakah 
aku ini sampai ibu Tuhanku datang 
mengunjungi aku?“ Di sini berarti 
kunjungan Maria itu kunjungan Tuhan. 

Dan kalimat doa “... Santa Maria Bunda 
Allah doakanlah kami yang berdosa 
ini sekarang dan waktu kami mati.” Ini 
doa yang berasal dari Gereja. Artinya, 
kita menyerahkan diri kepada Bunda 
Maria; dengan kekuatan doanya mulai 
dari saat ini sampai kita mati. Pada 
peristiwa kematian, selayaknya kita juga 
menghadirkan dan mengingat Bunda 
Maria.

Bagaimana Romo sendiri menghayati 
Bunda Maria?

Devosi kepada Bunda Maria, itu 
kekuatan iman saya. Sedikit kesaksian 
saya tentang devosi kepada Bunda 
Maria sejak masih kecil. Pengalaman 
dari kecil karena saya menderita 
kelainan jantung; bilik bocor. Saya 
menulis buku karena peristiwa ini, 
sesuatu yang buruk itu sebagai rahmat 
atau malapetaka? Saya mengambil 
keuntungan dari malapetaka ini, 
sehingga setiap pagi saya berdoa 1 
x Salam Maria untuk kesembuhan. 
Kemudian setiap pagi menjadi 3 x 
Salam Maria, dengan ditambah doa-
doa lain. 

Kondisi kesehatan ini tidak 
mengganggu; saya diterima menjadi 
calon pastor pada saat tes kesehatan. 
Malah akhirnya hasil semua cek 
kesehatan, saya  dinyatakan normal. 
Kapan disembuhkan, saya tidak tahu. 
Ini misteri penyembuhan yang tidak 
disadari. Doa Salam Maria sebagai 
peneguhan, sebagai sarana penyerahan 
diri.  Saya tidak berpikir harus sembuh. 
Tapi, tidak ada yang mustahil kalau 
Tuhan menghendaki. (berto)
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Beragam Manfaat 
Donor Darah

MENDONORKAN darah tidak hanya bermanfaat bagi 
mereka yang membutuhkannya. Tetapi, sebagai 
pendonor, kita turut memperoleh manfaat yang besar jika 
rutin mendonorkan darah.  Sejumlah orang merasa sakit 
dan lelah sehabis mendonorkan darah.  Percayalah, sakit 
dan lelah yang dirasakan itu hanyalah perasaan sesaat. 
Ketika Anda membuang perasaan itu jauh-jauh, beberapa 
manfaat kesehatan akan segera Anda dapati selepas 
mendonorkan darah.

Beberapa 
Manfaat

Menurut 
Boldsky, ada 
beberapa 
manfaat yang 
akan didapatkan 
ketika Anda rutin 
menyumbangkan 
darah:

Pertama, mengurangi 
kemungkinan penyakit jantung

Salah satu manfaat kesehatan dari 
mendonorkan darah secara teratur adalah 
membuat jantung Anda senantiasa sehat. Dengan 
demikian, akan meningkatkan zat besi dalam darah dan 
juga mengurangi kemungkinan menderita penyakit 
jantung.
	
Kedua, membakar kalori

Mendonorkan darah secara teratur akan membantu 
Anda membakar kalori dalam tubuh. Tidak percaya? 
Bayangkan, ketika Anda mendonorkan darah sebanyak 
450 ml, Anda pun kehilangan sekitar 650 kalori.
	
Ketiga, menurunkan risiko kanker

Selain membantu membakar kalori, mendonorkan 
darah pun dapat menurunkan risiko kanker. 
Termasuk kanker hati, paru-paru, usus besar, perut, dan 
tenggorokan.
	
Keempat, meningkatkan produksi darah

Mendonorkan darah secara teratur dapat membantu 
merangsang produksi sel-sel darah baru. Proses 
mendonorkan darah akan membantu tubuh tetap sehat 
dan bekerja lebih efisien.

	
Kelima, pikiran lebih stabil
Apakah Anda tahu bahwa mendonorkan darah secara 
rutin dapat membantu Anda menjaga pikiran tetap stabil? 
Inilah faktanya. Mendonorkan darah akan membuat Anda 
merasa lebih bahagia dan damai. Bahagia karena dapat 
menolong sesama dan damai dengan tubuh sendiri.
	
Keenam, bagian dari pemeriksaan kesehatan

Mendonorkan darah juga dapat digunakan sebagai 
pemeriksaan kesehatan diri sendiri. Ketika darah yang 
Anda miliki berada di dalam kantong darah dan diperiksa 
di laboratorium, maka tim medis akan melihat apakah 
Anda menderita penyakit tertentu atau tidak. Sebab, 
jika Anda negatif dari segala jenis penyakit, darah yang 
Anda miliki dapat disumbangkan kepada mereka yang 
membutuhkan. Jika tidak, Anda akan diberitahu apa yang 
sebenarnya terjadi.
	
Ketujuh, menjadi lansia yang sehat

Banyak orang cukup sehat dan prima pada usia lanjut. 
Salah satunya disebabkan karena mereka senantiasa 
menyumbangkan darahnya sejak muda sampai tua.
	
Kedelapan, menurunkan kolesterol

Manfaat kesehatan lainnya dari mendonorkan darah 
secara rutin adalah membantu Anda mengurangi kadar 
kolesterol dalam tubuh.

Setelah mengetahui beragam manfaat 
mendonorkan darah,  masihkah Anda ragu 

melakukannya? (Samantha)
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Tanya:
Saya, Dina, dan suami saya, Doni. Kami sudah berkeluarga 

selama 15 tahun, dikaruniai dua anak. Awal perjalanan 
keluarga cukup harmonis. Sekitar dua tahun lalu, suami 
mulai aktif  dalam kegiatan Gereja, bahkan sekarang, sangat 
aktif. Akibatnya, saya merasa mulai dinomor-duakan. Ada 
saja kegiatan yang dilakukannya, sehingga saya merasa 
semakin tidak nyaman dan tergeser. Saya jadi sering bertanya 
kepadanya, “Kamu lebih menyayangi keluarga atau Gereja?” 

Jawab:
Pasutri Ibu Dina dan Bapak Doni yang terkasih. Salam 

damai sejahtera bagi keluarga. Puji syukur, kalian sudah 
menjalani kehidupan berkeluarga selama 15 tahun, dengan 
dua anak, meski dalam dua tahun terakhir ini mulai ada 
batu sandungan sebagaimana yang Ibu rasakan. Semoga 
tanggapan kami bisa objektif baik bagi Ibu maupun suami.

Berkeluarga adalah suatu panggilan yang mulia, 
menggereja juga merupakan panggilan yang mulia. 

Menurut kami, keluarga merupakan Gereja kecil yang 
dibangun dengan kebersamaan dalam iman, dengan tujuan 
kebahagiaan, kedamaian, dan kesejahteraan bersama. 
Kami membayangkan apa yang membuat suami jadi aktif 
dalam menggereja. Pasti ada gerakan Roh Kudus sehingga 
ia mau ikut ambil bagian dalam pengembangan iman dan 
mewujudkannya dalam pelayanan. 

Seseorang yang mengikuti Seminar Hidup Baru Dalam 
Roh (SHBDR), Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP) atau retret/
rekoleksi biasanya tergerak hatinya untuk berbuat sesuatu 
yang baik. Tentu berbuat sesuatu yang terbaik pula bagi 
keluarga.

Sepertinya ada sedikit kurang komunikasi di antara Anda 
berdua. Apakah hanya masalah waktu atau ada masalah 
tanggung jawab yang diabaikannya juga; apa yang terjadi 

Keluarga atau 
Gereja

kurang jelas. Pernyataan bahwa sekarang suami aktif dalam 
menggereja rasanya hanya masalah waktu, sehingga Anda 
merasa tidak mendapat waktu kebersamaan secara utuh 
bersamanya.

Cobalah Anda meminta waktu untuk dialog bersama 
secara khusus, daripada hanya melontarkan pertanyaan 
yang menyudutkannya untuk menjawab antara keluarga 
atau Gereja. Bila menjawab salah satu, pasti akan ada yang 
tersakiti. Hal ini perlu digali dan dimengerti bersama.

Ada beberapa bahan yang bisa didialogkan bersama. 
Misalnya, soal waktu dalam satu hari, satu minggu, satu 
bulan:

1. Waktu untuk bekerja ( … jam) , 2. Waktu untuk diri 
sendiri misalnya untuk olah raga dll (…jam), 3. Waktu untuk 
keluarga (…jam), 4. Waktu untuk Gereja (…jam),  5. Waktu 
untuk bermasyarakat (… jam) , 6 Waktu untuk Tuhan  (… 
jam). Apakah ada waktu yang berlebihan atau ada waktu 
yang terbuang tak berguna? Atau mungkin tidak kebagian 
waktu sama sekali, atau sedikit sekali memperoleh waktu.

Nah, dialog ini mungkin bisa membantu untuk melihat 
porsi yang tidak pas. Apakah ada waktu ke gereja bersama? 
Apakah ada partisipasi dalam kegiatan lingkungan? Apakah 
ada waktu doa bersama dalam keluarga? Apakah ada waktu 
rekreasi keluarga? Tujuan pertanyaan ini bukan untuk 
mempertajam, tetapi lebih pada pengaturan dan kesadaran 
bahwa kita tidak memberi porsi yang pas. 

Apa yang dilakukan oleh suami tidak sepenuhnya 
jelek. Ibu harus bersyukur karena apa yang dilakukannya 
merupakan kegiatan Gereja, bukan sesuatu yang tidak 
berarti dan tak berguna. Namun, perasaan Ibu juga sangat 
kami hargai. Semoga suami juga tidak mematikan semangat 
pelayanannya. Mungkin Ibu bisa ikut bersama suami, 
walaupun porsinya tidak sepenuhnya, sehingga Ibu bisa 
semakin menghayati apa yang dilakukannya.

Semoga dialog Ibu dengan suami dapat berjalan dengan 
baik; suami bisa mengerti apa yang Ibu rasakan, dan Ibu bisa 
semakin mengerti mengapa suami saat ini betul-betul aktif  
dalam kegiatan Gereja. Jadi, ada kontrol dan kendali demi 
saling menghargai pasangan, keluarga, perkembangan dan 
pertumbuhan iman, serta peran serta bagi Gereja.

Berkat senantiasa menyertai keluarga Ibu Dina dan salam 
buat suami, Bapak Doni tercinta. Sertakan Tuhan dalam 
keluarga dan setiap perkara! (Anton)

Bagi anda yang mau berbagi 
pengalaman keluarga 
terberkati, supaya bisa menjadi 
contoh keteladanan, maupun 
ada yang ingin bertanya/ 
konsultasi silahkan kontak Seksi 
Kerasulan Keluarga email ke : 
skksathora@ymail.com
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Berkreasi dengan VIFONA 

SEMBOYAN “Ora et Labora” 
menginspirasi pasangan suami-
istri, Willy Maringka (almarhum) 
dan Dionisia. Pasangan yang hidup 
bersahaja ini membuat benda-benda 
suci, seperti rosario, salib, patung Maria 
dan Yusuf, serta beberapa benda suci 
lainnya.

Semasa hidupnya, Willy Maringka 
aktif sebagai katekis, ketua lingkungan, 
ketua wilayah, dan prodiakon. Ia 
senang melakukan pelayanan sosial, 
berkunjung ke lansia untuk menghibur 
dan berdoa. Di samping itu, ia juga 
gemar memelihara burung dan anjing. 
Karena hobi, maka ia juga berternak 
kedua jenis hewan tersebut. Hati 
senang dan bisa menghasilkan uang.

Tahun 1991, Maringka memasuki 

masa purna karya. Selanjutnya, selama 
dua tahun, ia masih bekerja secara 
kontrak. Saat itulah, Maringka dan 
Dionisia mulai memikirkan hendak 
membuka usaha apa pasca pensiun. 
Saat itu, Dionisia masih bekerja. 
Akhirnya, mereka sepakat untuk usaha 
membuat benda-benda suci. Awalnya, 
mereka membuat rosario.  

“Uang pesangon yang diterima tidak 
besar, untuk beli mobil bekas saja tidak 
cukup,” kenang Dionisia. Uang tersebut 
mereka gunakan sebagai modal usaha. 
Untuk menjalankan usaha ini, mereka 
memohon penerangan dari Roh 
Kudus. Mereka dikaruniai talenta untuk 
membuat sarana berdoa bagi orang 
lain. Mereka pun belajar membuat 
rosario. “Dari hari ke hari, kami berdua 
terus belajar dan memproduksi rosario 
sendiri,” lanjut Dionisia.

Setelah ekperimen membuat 
rosario lancar, mereka mulai 
membuat salib dan patung. Ketika 
hasil karya sudah siap dipasarkan, 
mereka mencantumkan merek 
“VIFONA”. Merek ini merupakan 
perpaduan nama ketiga anak 
mereka, Ludovikus, Kristoforus, 
dan Renata. Mereka pun 
menggunakan simbol burung 
yang menggambarkan Roh 
Kudus, “M” inisial dari Maringka, 
dan warna hijau yang 
mempunyai arti enak, sejuk, dan 
damai.
 
Menerima Pesanan

Maringka dan Dionisia 
bersatu dan berbulat hati 
menjalankan usaha ini. Prinsip 
mereka, tidak mencari untung 
besar. Yang penting, usaha 
bisa berjalan lancar. Mereka 
mulai menawarkan hasil karya 
mereka ke toko-toko rohani 
di gereja, Toko Buku Obor, 
rumah-rumah retret, dan 

beberapa kenalan yang bisa menerima 
hasil karya mereka untuk dijual. “Kami 
melakukannya dengan dengan sistem 
konsinyasi dan menerima pesanan,” 
ungkap Dionisia.

Usaha ini membuahkan hasil yang 
cukup baik. Barang-barang terjual 
sementara pesanan mulai berdatangan, 
baik dari dalam maupun luar kota. 
Manusia berusaha, Tuhan punya kuasa. 
Tahun 1996, Maringka menderita 
jantung koroner. Untuk bertahan 
hidup butuh semangat. “Walaupun 
sakit, semangatnya tidak patah. 
Kebersamaan, saling mendukung 
dan saling menopang memberikan 
kekuatan baru,” kata Dionisia.

Dionisia yang telah bekerja selama 16 
tahun, akhirnya memutuskan berhenti 
guna mendukung sepenuhnya 
usaha mereka. Maringka tetap fokus 
pada produksi, sementara Dionisia 
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lebih mencermati soal pemasaran 
dan pembukuan. Usaha yang kian 
berkembang tidak mungkin dikerjakan 
sendiri. Mereka pun merekrut 
karyawan. Dari waktu ke waktu, jumlah 
karyawan terus bertambah hingga 14 
orang.

Mereka menerima karyawan bisu 
tuli dari SLB. Ada pula karyawannya 
yang cacat fisik. “Walaupun 
punya keterbatasan, mereka bisa 
menghasilkan benda-benda rohani 
yang menjadi sarana berdoa bagi orang 
lain,” tandas Dionisia.

Rosario Benang
Dionisia menjelaskan, untuk 

membuat rosario diperlukan bahan 
benang, kawat, kayu, dan fosfor. Bahan-
bahan tersebut ada yang produksi lokal, 
ada pula yang impor, seperti fosfor dari 
Jerman. Rosario yang dirangkai dengan 
benang akan lebih kuat dibanding 
menggunakan kawat, karena kadang 
mudah lepas dan copot. “Kami juga 
melayani perbaikan rosario yang rusak,” 
imbuh Dionisia. 

 Suatu kali, Dionisia mendapat oleh-
oleh sebuah rosario dari Libanon yang 
seluruhnya terbuat dari benang. Ia 
pun tergerak untuk membuat rosario 
serupa. “Tuhan membimbing saya 
untuk membuat rosario dari benang 
sepanjang 12 meter, yang dirangkai 
tanpa putus. Ini membutuhkan waktu 
hampir dua tahun sampai jadi.” Ia 

pun semakin tertantang untuk terus 
membuat dan memperbanyak rosario 
dari benang. 

 Di Libanon, harga rosario yang 
terbuat dari benang cukup mahal. 
Dionisia menyadari, tidak mungkin ia 
memberi harga terlalu mahal. Bahkan ia 
memberi harga sesuai yang diinginkan 
pembelinya. Jika ada kelebihan 
keuntungan, ia sisihkan buat karya 
sosial; ada yang disumbangkan ke 
panti asuhan, sementara sebagian lagi 
diberikan kepada orang tak berpunya 
yang membutuhkan uluran bantuan.

Suatu hari ada orang yang memesan 
rosario dari benang dalam jumlah 
banyak. Dionisia menyadari, butuh 
waktu yang lama untuk membuatnya. 
Akhirnya, orang tersebut memesan 
beberapa rosario saja. “Karena waktu 
pertama kali mencoba membuat 
rosario itu, saya mengalami kesulitan 
karena cara membuatnya tidak ada 
putusnya dan berliku-liku,” bebernya. 
Alhasil, selama membuat rosario, ia 
berdoa memohon bimbingan-Nya.

 Para pembeli karya Dionisia 
mengetahui dari mulut ke mulut. Ada 
suster dan pastor dari luar kota yang 
memesan rosario maupun benda suci 
lainnya kepadanya. “Ada yang memesan 
dalam jumlah banyak. Karena ujud doa 
yang terkabul, ia memberi kenang-
kenangan entah rosario atau salib.” 

Persaingan Ketat
Dionisia mengakui, persaingan usaha 

ini ketat. Namun, ia dan Almarhum 
suaminya tidak pernah merasa 
tersaingi. Bahkan, dengan senang hati, 
mereka mau berbagi keterampilan 
kepada orang lain; mengajarkan 
bagaimana cara membuat rosario.

Seiring waktu, produksi VIFONA 
beredar hingga ke luar negeri. Namun, 
usaha ini juga mengusung risiko, yakni 
pembeli tidak memenuhi kewajibannya. 
Awalnya, pembayaran lancar namun 
akhirnya ada juga orang yang tidak 
bayar. “Berjanji mau bayar, tetapi janji 
tidak ditepati.”

 Dionisia mengakui, jumlah 
pembayaran yang macet mencapai 
puluhan juta rupiah hingga sekitar 
150 juta rupiah. Sementara untuk 
memproduksi, ia harus membeli bahan-
bahan dan membayar di muka, serta 
menggaji karyawan demi kelangsungan 
hidup mereka. “Kalau ada pembayaran 
yang macet, tidak perlu disesali dan 
tidak mau ditanam di dalam hati. Saya 
sampaikan semua ini dalam doa. Doa 
kepada Bapa yang memberi kekuatan 
dan kesetiaan,” ungkapnya.

 Maka, Dionisia harus mengeluarkan 
subsidi dari hasil usaha asuransinya di 
Manulife. Untungnya, ia juga menjalani 
usaha ini sejak beberapa tahun yang 
lalu, sehingga sewaktu sang suami 
sakit bisa terbantu biaya rumah 
sakitnya. Ia bersyukur, bisa memberikan 
yang terbaik bagi Maringka hingga 
berpulangnya pada awal tahun 2014. 
Dionisia tidak ditinggalkan sendiri. Ia 
mempunyai warisan yang berharga; 
anak-anak dan menantu terkasih, serta 
karya-karya berupa benda-benda 
rohani sebagai sarana yang selalu 
menguatkannya untuk tetap berdoa. 

 Di usia senja, ia masih ingin terus 
mengepakkan sayap usahanya. 
“Saya masih mau terus berkarya. Ada 
karyawan-karyawan yang tetap setia,” 
katanya. Lewat karyanya, Dionisia 
mendambakan semakin banyak orang 
meningkatkan kehidupan doanya.  
(Anton)
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Anak-anak 
pun Bertugas 
dalam Misa 

LINGKUNGAN Matius 3 mendapat 
gagasan baru saat memperoleh giliran 
tugas tata tertib Misa di gereja. Berawal 
pada 12 Januari 2014, lingkungan kecil 
di Puri Media ini mulai melibatkan 
sepuluh anak-anak dalam tugas tata 
tertib di gereja. Kala itu, lima anak TK 
sampai kelas 3 SD bertugas menyambut 
umat sambil membagi-bagikan teks 
Misa, sementara lima anak yang lebih 
besar menjadi petugas kolektan. 

“Awalnya, cukup was-was, namun 
kami harus berani mencoba mereka 
terlibat dalam pelayanan. Kalau 
mengharapkan orang dewasa saja, 
jumlahnya terbatas,” ungkap Ketua 
Lingkungan Matius 3, Sinta Monika. 

Sebagai ketua lingkungan, ia 
menyampaikan alasannya melibatkan 
anak-anak untuk bertugas di gereja. 
Berawal dari satu warganya yang 
memiliki anak kecil. Anak itu ikut 
membantu orangtuanya yang sedang 
bertugas. Sang ibu mengajarkan  
anaknya yang masih kecil itu untuk 
memberikan teks Misa kepada umat 
yang datang. Ternyata, umat senang 
sekali menerima sodoran teks dari si 
kecil. Dan dengan bangga dan percaya 
diri, si kecil pun mengerjakan tugasnya 
itu. 

Banyak warga Lingkungan Matius 
3 yang mempunyai anak kecil, 
yang masih sangat membutuhkan 
pengawasan. Alasan ini sangat 
dimengerti karena pelayanan 
seharusnya diawali dari lingkungan 

sendiri, yakni keluarga. Setelah 
selesai bertugas, ibu anak tersebut 
bercerita kepada Sinta. Ia pun sedang 
membuatkan selempang kecil yang 
sesuai dengan ukuran anaknya.

Mendengar cerita itu, Sinta langsung 
berpikir, “Kalau begitu, mengapa anak-
anak kecil itu tidak dilibatkan dalam 
tugas-tugas gereja? Meski masih kanak-
kanak, pasti ada bagian yang dapat 
mereka kerjakan.” Lalu, Sinta meminta 
kepada ibu itu untuk membuatkan 
beberapa selempang kecil untuk anak-
anak bertugas.

Disesuaikan usia, dibagilah beberapa 
kriteria. Anak-anak pra-sekolah 
sampai kelas tiga Sekolah Dasar  
sebagai penyambut umat sambil 
membagikan teks Misa. Sedangkan 
kakak-kakak yang lebih besar mulai 
dilatih menjadi petugas kolektan 
dengan pendampingan orang dewasa, 
terutama jika mereka baru pertama kali 
bertugas. 

Para petugas pembawa persembahan 
pun dicampur antara orang dewasa 
dengan anak-anak usia remaja. 
Demikian juga untuk tugas lainnya, 
seperti membawa kotak uang 
persembahan, saat komuni, dan 
menghitung uang. Hasilnya cukup 
menggembirakan. Antusiasme anak-
anak terus meningkat. 

Terbukti, jumlah anak-anak yang mau 
melibatkan diri dalam Misa semakin 
meningkat. Saat tugas tata tertib di 
gereja pada 19 Juli 2014 dalam Misa 
pukul 16.00, ada 12 anak dan 13 orang 
dewasa yang bertugas. 

Dengan antusias, anak-anak berbaju 
hitam putih itu menyambut umat 
seraya membagi-bagikan teks Misa. 
Kegembiraan anak-anak mewarnai 
suasana gereja sebelum Misa dimulai. 
Kadang-kadang beberapa dari mereka 
menyambut umat hingga pintu 
gerbang. Mereka bangga apabila 
banyak umat mendapatkan teks Misa 
dari tangannya. Tentu saja orangtua 
mereka tetap mengawasi dari jauh, 
sebagian lagi mendampingi dengan 
menemani saat mereka bertugas. 
Bagaimanapun, kelancaran dan 
kekhidmatan Misa harus tetap dijaga.

Melibatkan anak-anak sebagai 
kolektan tentu memiliki tantangan 

tersendiri. Ada di antara mereka yang 
duduk dengan santai; kakinya bersila 
di bangku atau belum bertugas pada 
waktunya, bahkan tertidur! 

“Bagi orang-orang yang sangat 
serius terhadap ketertiban, barangkali 
melihat anak-anak kecil itu bekerja 
sepertinya tidak tertib. Tetapi, bagi 
saya, melihat tingkah anak-anak 
yang polos sungguh menyenangkan. 
Tidak apa-apa kelihatan sedikit kacau.  
Nyatanya, tetap saja lebih banyak sisi 
yang menyenangkan bila melihat 
keceriaan dan semangat mereka,” kata 
Sinta. Ia juga mengemukakan bahwa 
pada awalnya memang perlu tenaga 
dan pengawasan ekstra agar anak-anak 
tidak jemu menunggu saatnya kolekte, 
lalu menjadi lengah. Namun, setelah 
berjalan beberapa kali, Sinta mulai 
menemukan cara untuk mengatasi 
kendala tersebut serta bagaimana 
memperbaikinya. “Sekarang, justru 
anak-anaklah yang berinisiatif meminta 
tugas lain yang berbeda. Tidak hanya 
anak-anak, orangtuanya pun menjadi 
antusias.”

Sekarang, nyaris tak ada lagi alasan 
umat untuk menolak tugas di gereja 
karena anak-anak belum bisa ditinggal. 
“Justru orangtua yang mengatakan, 
‘Kasih tahu saja kalau ada tugas lagi’,” 
lanjut Sinta. Perkembangan ini tentu 
melegakan. Mendapat giliran bertugas 
di gereja tidak lagi menjadi beban, 
karena semakin banyak orang  berminat 
untuk melibatkan diri. (A.Prihatini)

Porseni  BIR 
se-Dekanat 

Barat II
“KALEM aja!”

“Tangannya jangan iseng!  Tahan aja!”
Suara beberapa remaja menggema 

di lapangan basket Sekolah Santo Leo, 
Kosambi. Sementara bola basket pun 
segera berpindah tangan ke teman satu 
tim dalam Pertandingan Basket Three 
on Three.

Hari itu, Minggu, 10 Agustus 2014, 
Paroki Santo Matias Rasul Kosambi 

Foto : Sinta
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menjadi tuan rumah kegiatan Pekan 
Olahraga dan Seni Bina Iman Remaja 
(Porseni BIR) se-Dekanat Barat II. Basket 
menjadi salah satu cabang olahraga 
yang dipertandingkan, selain kasti. 

Bukan porseni, kalau tidak ada lomba 
yang berkaitan dengan seni. Vokal grup, 
menggambar, dan cerdas cermat juga 
menjadi ajang mengadu kemampuan 
masing-masing tim. 

Kegiatan ini diikuti oleh para 
remaja dari tujuh paroki, yaitu Paroki 
Kristoforus, Paroki Trinitas, Paroki 
Sathora, Paroki Andreas, Paroki MBK, 
Paroki MKK, dan Paroki Matias Rasul.

Sebelum pertandingan berlangsung, 
Romo Romanus Harjito O.Carm (Dirnas 
KKI); Romo Lamtarida Simbolon  O.Carm 
(Moderator BIR Dekanat Barat II), serta 
Romo Susilo Wijoyo (Kepala Paroki 
Matias Rasul) mempersembahkan Misa 
konselebrasi pembukaan.

Suasana sportif mewarnai 
berlangsungnya setiap perlombaan. 
Bahkan pada saat pembacaan 
pemenang lomba, masing-masing 
tim masih mengadakan ‘lomba tidak 
langsung’ yaitu adu teriak nama 
parokinya masing-masing. Panas,  
berkeringat, ataupun kalah, sudah 
tidak penting lagi bagi mereka.  Yang 
penting, mereka bisa bersenang-
senang bersama. (Astrid)

LiFETEEN 
Tampil dalam 

Syukuran 
Tahbisan 

LIFETEEN OMK Paroki Sathora tampil 
dalam Perayaan Syukur HUT Tahbisan 
Imam Diosesan Keuskupan Agung 
Jakarta di Gedung Sasono Langgeng 
Budoyo, Taman Mini Indonesia 

Indah Jakarta pada 15 Agustus 2014. 
Mereka tampil dalam dance, koor, 
dan ensamble. 

Acara terselenggara berkat kerjasama 
dengan OMK Kalvari. Sungguh 
merupakan suatu kegembiraan bagi 
mereka; bisa mempersiapkan latihan-
latihan di antara jadwal kegiatan 
sekolah yang padat. Anak-anak 
yang terlibat dalam acara ini tampak 
bersukacita bisa mengembangkan 
talenta yang sudah dikaruniakan Tuhan.

Ziarek Lansia 
Sektor Bojong 

Indah 

RABU, 27 Agustus 2014, ketika 
cakrawala masih gelap sekitar pukul 
04.30, di halaman Gereja Sathora telah 
berkumpul 59 lansia. Mereka bukan 

hendak mengikuti Misa pagi, melainkan 
menunggu bus pariwisata yang akan 
membawa mereka berziarah ke Gua 
Maria Subang dan berekreasi ke Pasar 
Terapung (Floating Market) Lembang, 
Jawa Barat.  

Setengah jam berselang, bus yang 
dinantikan itu pun datang.  Setelah 
opa-oma siap,  bus pun berangkat 
menuju Subang, Jawa Barat. Tujuan 
pertama Kelompok Lansia Maria Yusuf 
Sektor Bojong Indah Paroki Sathora ini  
berziarah ke Taman Doa Bunda Kristus 
Tebar Kamulyan Subang, Jawa Barat.  

Alkisah, para pelayan Taman Doa 
bermimpi bahwa Taman Doa Tebar 
Kamulyan menjadi oase di wilayah 
Pantura dan sekitarnya. Oase adalah 
zona damai dan aman, milik semua 
orang yang ingin melepaskan dahaga 
serta memulihkan daya hidup. Yang 
terpenting, para peziarah diteguhkan 
karena memperoleh rahmat iman ketika  
berziarah di Taman Doa Bunda Kristus 
Tebar Kamulyan. 

Pasar Terapung
Setelah makan siang yang disediakan 

oleh WKRI Cabang Subang,  perjalanan 
dilanjutkan ke Floating Market di 
Lembang. Ini merupakan tempat wisata 
baru di kawasan Bandung.

Di Floating Market, ada cara unik 
untuk berbelanja. Wisatawan harus 
menukarkan uang menjadi koin plastik 
yang bisa digunakan untuk bertransaksi 
di area Floating Market.  Wisatawan bisa 
membeli apa pun di sini. Jadi, seperti 
berwisata ke luar negeri, orang harus 
menukar uang terlebih dulu dengan 

mata uang yang berlaku, 
baru bisa berbelanja.

Setelah puas 
menikmati berbagai 
makanan di pasar 
terapung, rombongan 
kembali ke bus untuk 
pulang ke Jakarta.  Di 
dalam bus, para peserta 
mengekspresikan 
kegembiraannya dengan 
bernyanyi dan bercanda 
selama perjalanan. 
(Matheus Hp)

Katakan 
Sembuh, Jika 

Sembuh 

“SAYA peringatkan, jangan sekali-kali 
Anda mencobai Tuhan. Kalau Anda 
tidak sakit, jangan maju ke depan. 
Jika Anda sakit dan merasa telah 
disembuhkan oleh Tuhan, katakan saya 
sudah sembuh. Saya peringatkan, jika 

Foto : Astrid

Foto : Matheus Hp.
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Turn around...

            Dari kalimat awal hingga akhir 
yang dinyanyikan berulang-ulang, 
semua peserta bergaya. Lalu, dipilih 
peserta yang bergaya paling aneh dan 
lucu guna memperoleh gelar Queen and 
King Making Melody. Suasana gembira 
seolah tak berhenti. Salah satunya, 
karena gaya Romo Alloy yang jenaka 
serta wajahnya yang sangat ekspresif 
dalam memberikan contoh. Alhasil, 
para peserta tertawa-tawa. 

Dalam sesi “Buah Pelayanan Damai 
Sukacita”, Romo Alloy memberikan 
dua pertanyaan awal, yaitu “Apa yang 
Saudara lakukan sebagai bentuk 
pelayanan selama ini? Lalu, apa 
buahnya dalam hidup Saudara?”

Sebagaimana Injil Yoh 15:16, “Bukan 
kamu yang memilih Aku, tetapi Akulah 
yang memilih kamu. Dan Aku telah 
menetapkan kamu supaya kamu 
pergi dan menghasilkan buah dan 
buahmu tetap, supaya apa yang kamu 
minta kepada Bapa dalam nama-Ku, 
diberikan-Nya kepadamu.”

Lebih lanjut, Romo Alloy 
mengemukakan bahwa pelayanan 
bisa dirasakan oleh orang lain karena 
beberapa hal. Pertama, pelayanan yang 
dilandaskan cinta dan pengorbanan. 
Melayani dengan cinta bukan berarti 
suka akan pelayanan itu, tetapi 
melayani dengan penuh perhatian, 
perasaan (hati), dan tanggung jawab.  
“Sedangkan pengorbanan adalah 
kesiapsediaan untuk melakukan 
pekerjaan yang tidak kita cintai 
demi sebuah pelayanan yang tulus,” 
tandasnya. 

Anda berani mencobai Tuhan, penyakit 
itu tidak akan pernah pergi dari tubuh 
Anda selamanya!”

Sejumlah orang tidak beranjak 
dari tempatnya. Mereka sungguh 
mengharapkan kesembuhan yang 
datang dari Tuhan dalam Misa 
Penyembuhan Kerahiman Ilahi di 
Gereja Sathora, Sabtu, 30 Agustus 2014. 
Kata-kata Prof. Dr. Vincent Gaspersz 
itu memang keras, tapi ada benarnya. 
Kesembuhan bukanlah sesuatu yang 
“siapa tahu”. Kesembuhan adalah iman, 
sesuatu yang kita percaya bahwa Tuhan 
berkenan menjamah kita.

Vincent hadir sebagai perantara 
penyembuh bagi mereka yang sakit. 
Bukan sekadar sakit biasa seperti 
persendian, tapi bahkan yang tuli 
mampu mendengar dan yang lumpuh 
mampu berjalan. Vincent bukan orang 
hebat. Tuhanlah yang menggenapi 
iman orang-orang untuk sembuh. 

Tentu saja Tuhan bukan seperti 
tukang sulap. Ada satu hal yang 
diminta Tuhan, dan biasanya paling 
sulit dilakukan, yakni pengampunan. 
Sakit biasanya menjadi lebih parah 
bukan saja karena faktor medis semata, 
namun juga karena kita masih memiliki 
dendam, amarah, dan kesal  yang 
terpendam. Hati yang tidak tenang 
mempengaruhi kondisi psikologis, dan 
pada akhirnya mempengaruhi fisik 
secara keseluruhan.(Astrid)

Membangun 
Semangat 
Pelayanan 

SETELAH lama direncanakan, bahkan 
tempat - di Wisma Retret Pratista Cimahi 

- sudah dipesan jauh-jauh hari, akhirnya 
Rekoleksi Bersama Umat Wilayah 
Santo Antonius terlaksana pada 30-31 
Agustus 2014. Rekoleksi diikuti sekitar 
60 orang, terdiri dari warga Lingkungan 
Antonius 1 dan 2, serta beberapa warga 
Lingkungan Antonius 3 dan 4. 

Meity, salah satu panitia rekoleksi, 
mengatakan bahwa acara ini bertujuan 
agar warga Wilayah Antonius semakin 
bertumbuh dalam iman dan kasih 
persaudaraan, dapat saling mengenal, 
serta akrab satu dengan yang lain. 

Sesampainya di lokasi, menjelang 
tengah hari, pendamping rohani yaitu 
Romo Alloysius OSC dan Frater Efron 
OSC dari Wisma Retret Pratista, siap 
mendampingi para peserta rekoleksi. 
Sebelum acara berlangsung, mereka 
diajak berjalan-jalan ke tempat 
pembuatan hosti. Hosti tersebut untuk 
kebutuhan gereja-gereja se-Keuskupan 
Bandung. Selain itu, mereka juga 
melihat alat-alat keperluan Misa dan 
benda-benda rohani lainnya. 

Suasana Canda
Dalam sesi  Berbagi Senyum, Romo 

Alloysius OSC mengajak para peserta 
bersantai. Tidak sedikit pasangan 
suami-istri dan beberapa peserta 
keluarga yang hanyut dalam suasana 
canda. Ada permainan di mana peserta 
harus mengikuti gaya Romo Alloy, 
sambil menyanyikan lagu “Making 
Melody in My Heart”.	

Making melody in my heart (3x)... 
to the King of King... 
Thumbs in..., Elbows up...
Feet apart..., Knees bend...
Neck bend..., Tongue out... , 

Foto : Berto

Foto : Astrid
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Kedua, pelayanan yang dilandaskan 
pada kejujuran dan keterbukaan hati. 
“Yakni, sikap yang mau menerima dan 
melayani orang lain, serta kejujuran 
yang membuat seorang pelayan 
menyadari perannya sebagai sosok 
yang “mengasihi” dan mau “berbuat”,” 
papar Romo Alloy. 

Ketiga, pelayanan yang berlandaskan 
niat bahwa melayani adalah sebuah 
usaha untuk berbuat baik terhadap 
orang lain. Bagaimana ukurannya 
bahwa pelayanan kita diterima orang 
lain? “Ukurannya adalah buahnya 
bahwa orang lain dapat terlayani,” 
ungkap Romo Alloy.

Lalu, bagaimana realitas pelayanan 
kita sekarang? Menurut Romo Alloy, 
umat beriman lain juga sangat 
membutuhkan pengalaman iman kita. 
Sementara itu, kita sendiri memerlukan 
pertumbuhan iman. “Akibatnya,  
muncul keraguan hingga ada ungkapan 
harus ‘menjadi orang suci’ dulu baru 
melayani. Atau ada ungkapan lain, 
untuk menjadi pelayan Gereja harus 
menjadi aktivis. Mari kita jawab 
pertanyaan dan pernyataan tersebut 
dalam realitas keseharian kita,” ajak 
Romo Alloy.

Kebersamaan warga Wilayah St. 
Antonius selama dua hari itu terasa 
sangat singkat; untuk membekali 
mereka agar siap melayani. Namun, 
semangat pelayanan yang didapat akan 
membawa lebih banyak sikap positif. 
Meski dalam pelayanan sederhana, 
berupa partisipasi dalam setiap 
kegiatan lingkungan, wilayah, dan 
paroki. (berto)

Pelantikan 
Misdinar 
Sathora

MINGGU, 31/8, merupakan hari besar 
bagi misdinar Santo Thomas Rasul 
karena dalam Misa pada pukul 08.30 
berlangsung pelantikan misdinar yang 
dipimpin oleh Romo Gilbert Keirsblick  
CICM. Jumlah mereka 51 orang. 

Sebelum pelantikan, mereka harus 

menghadiri pelatihan misdinar setiap 
hari Minggu pada pukul 11.00-13.00. 
Selama pelatihan,  mereka diajarkan 
tata gerak misdinar pada Misa biasa 
dan Misa pukul 08.30 (dengan 
tambahan wirug), cara berpakaian, dan 
teori singkat. 

Setiap kali materi pelatihan usai, 
para calon misdinar mengikuti ujian, 
dan pada 9-10 Agustus 2014, mereka 
menjalani pra-pelantikan. 

Tujuan kegiatan pra-pelantikan agar 
para calon misdinar lebih kompak dan 
bertanggung jawab dalam bertugas. 
Pra-pelantikan merupakan syarat 
kelulusan bagi calon misdinar sehingga 
para pelatih dapat melihat keseriusan 
mereka. 

Saat ini, jumlah misdinar aktif 159 
orang dengan rentang usia 12-16 
tahun. Misdinar Sathora bukan hanya 
sebuah wadah pelayanan di altar 
tetapi merupakan sebuah organisasi 
yang memiliki struktur kepengurusan. 
Organisasi misdinar Sathora pun ikut 
dilantik pada 31 Agustus 2014 dengan 
total pengurus 48 orang. 

Berbagai Seksi
Pengurus misdinar terdiri dari 

ketua umum Anastasia Jessica, 
sekretaris Teresa Tamiko, seksi 
absensi dan penjadwalan, seksi 
acara yang mengatur acara-acara 
yang diselenggarakan setiap bulan,  
seperti ACTION (Pendalaman Iman), 
pesta misdinar, dll, seksi humas yang 
berfungsi sebagai pohon komunikasi 
antarmisdinar, seksi perlengkapan 
yang mengatur dan mengontrol 
perlengkapan yang digunakan misdinar 
(baju, wirug, dupa, lilin, dll), seksi 
pelatihan (Basic Training Center) yang 
bertugas melatih para calon misdinar 
yang akan meregenerasi dan pelatihan 
misdinar (Advance Training Center) 
yang berfungsi melatih misdinar aktif 
untuk memantapkan tata gerak.

Sebelum dilantik, pengurus 
misdinar dilatih dalam Latihan 
Dasar Kepemimpinan (LDK) untuk 
meningkatkan leadership dan 
kekompakan. Pengurus misdinar 
memiliki prinsip dan sikap optimis saat 
menjalankan tugas karena dari sikap 
itulah kegiatan misdinar dapat berjalan 

dengan baik. 
Selain anggota organisasi/pengurus 

misdinar yang terlibat dalam kegiatan 
misdinar, semua misdinar ikut ambil 
bagian karena mengikutsertakan 
misdinar aktif guna membantu 
penyelenggaraan kegiatan. 

Dalam pelaksanaan, para misdinar 
Sathora juga didampingi oleh para 
pembina, suster, dan mentor sehingga 
mereka tidak perlu khawatir dan 
mengalami kesulitan dalam bertugas. 
Para pendamping yang membantu 
dan berbagi pengalaman serta ide-ide 
dalam melaksanakan kegiatan misdinar.  

Gabungan Simbol
Adapun lambang misdinar Santo 

Thomas Rasul merupakan gabungan 
dari beberapa simbol, yaitu: 
l Salib yang melambangkan hubungan 

vertikal dengan Tuhan dan horizontal 
terhadap sesama.
l Rantai yang melambangkan 

kebersamaan dan kesatuan misdinar.
l Merpati melambangkan Roh Kudus 

yang akan selalu memberkati dan 
bersama para misdinar Santo Thomas 
Rasul.
l Tulisan Misdinar Sathora 

melambangkan identitas misdinar 
Santo Thomas Rasul.
l Infinite melambangkan ide dan 

pribadi para misdinar Santo Thomas 
Rasul yang akan selalu berkembang 
tanpa batas.
l Kerah misdinar melambangkan ciri 

khas pelayanan altar.
l Hati melambangkan keikhlasan dan 

ketulusan misdinar Santo Thomas 
Rasul dalam melayani altar.
l Perisai melambangkan jati diri 

misdinar Santo Thomas Rasul yang 
kokoh dan kekuatan mereka.

Secara simbolis Pastor Gilbert Keirsbilck, CICM mengenakan  
‘samir’ kepada 4 Calon Misdinar masing-masing berwarna 
hijau, merah, putih dan ungu, sebagai tanda pelantikan 
untuk 51 orang Misdinar baru tahun 2014.  Keempat orang 
tersebut langsung bertugas pada saat itu juga. -  

(Foto: Matheus Hp.)
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l Pohon melambangkan bahwa 
misdinar Santo Thomas Rasul selalu 
tumbuh dan berkembang lewat iman. 
Diharapkan setelah menjadi misdinar 

Santo Thomas Rasul, anak-anak menjadi 
lebih baik dan berkembang dalam 
iman. Guna mewujudkan harapan 
itu, pada Oktober 2014 akan dibuka 
pendaftaran calon misdinar baru 2015-
2016. 

Stand pendaftaran akan dibuka mulai 
18 Oktober 2014 setelah Misa. Silakan 
adik-adik mendaftarkan diri sebagai 
calon misdinar! (Anastasia Jessica)

Doa Bersama 
FKAG

PASCA hiruk-pikuk pesta demokrasi 
pemilihan wakil rakyat dan pemilihan 
presiden/wakil presiden, membuat 
sebagian besar masyarakat Indonesia  
semakin merasakan pentingnya 
keikutsertaan rakyat untuk peduli 
terhadap apa yang terjadi dengan 
negaranya. Umat kristiani pun turut 
ambil bagian dalam bentuk gerakan 
rohani.

Untuk itu, Forum Kerjasama Antar 
Gereja (FKAG) di Bojong Indah dan 
sekitarnya  menyelenggarakan Doa 
Bersama bertema “Tuhan, Satukanlah 
Bangsa Kami”, Selasa, 2 September 
2014. 

Acara dipersiapkan oleh Penasihat 
FKAG, Pendeta Adieli Waruwu 
(GKBI) yang kali ini menjadi Ketua 
Panitia. “Saya bangga karena ada 14 
gereja yang berbeda latar belakang 
denominasi berkumpul seperti 
tidak ada perbedaan, menyatu 
membicarakan pelayanan hingga 
pelaksanaan. Ini luar biasa... saya 
percaya apa yang terjadi dalam doa 
menjadi berkat bagi orang yang hadir ,” 
ujar Pendeta Adieli.

Tema “Tuhan, Satukanlah Bangsa 
Kami” terasa sebagai doa permohonan 
bersama, pada saat dipanjatkan doa 
syafaat secara bergantian oleh masing-
masing pemimpin Gereja. Ujud-ujud 
doa untuk presiden/wakil presiden, 
kabinet pemerintahan baru, kesatuan 

bangsa, hingga persoalan 
bangsa dan perdamaian 
dunia. 

Hidup Kembali
Menurut Adieli, FKAG 

lahir pada tahun 1995. Saat 
itu, Gereja Katolik Paroki 
Sathora belum bergabung.  
Namun, lima tahun 
berselang, forum ini bubar. 
Dan hidup kembali pada 
tahun 2011; ada 13 Gereja Protestan 
dan satu Gereja Katolik Paroki St. 
Thomas Rasul yang bergabung pada 
saat itu. Pada tahun yang sama Pastor 
Gilbert dipercaya menjadi Ketua FKAG, 
hingga saat ini. Seksi Kerawam Paroki 
Sathora pun berperan serta membantu 
Dewan Paroki dalam menjalin 
komunikasi dengan agama-agama lain. 
Salah satunya, Gereja-gereja Protestan 
di sekitar Bojong.

Forum yang kini beranggotakan satu 
Gereja Katolik dan 13 Gereja Protestan 
ini sudah tiga kali menyelenggarakan 
Doa Bersama, yakni pada tahun 2011, 
2012, dan 2014. Doa Bersama kali ini 
dibuka dengan lagu yang dibawakan 
oleh VG Bethlehem (GKRI Eben 
Haezer). Kemudian dilanjutkan dengan 
presentasi FKAG oleh Pendeta Adieli. 
Ia memaparkan FKAG dan kegiatan-
kegiatan yang pernah diselenggarakan 
selama ini. Pastor Gilbert, sebagai tuan 
rumah dan Ketua FKAG, memberikan 
pengantar sebelum ibadat dimulai.

Hadir sekitar 490 umat yang berasal 
dari Gereja-gereja anggota FKAG. 
Jika dibandingkan dengan Doa 
Bersama sebelumnya yang dihadiri 
sekitar 900 orang, jumlah kehadiran 
kali ini memang menurun.  Bisa jadi 
penyelenggaraan pasca pileg/pilpres 
merupakan salah satu penyebabnya. 
Hadir dalam acara tersebut, selain 
pemimpin masing-masing Gereja 
anggota FKAG, juga jajaran pemerintah 
daerah setempat termasuk kepolisian.

Diharapkan, Doa Bersama pada waktu 
mendatang bisa semakin menjadi 
sarana komunikasi antar Gereja-gereja  
dan juga sebagai sarana kebersamaan 
dan persaudaraan warga Gereja secara 
nyata. (berto)

REKOHIKE 
OMK Stefanus

DI sekitar pos satpam Gereja Sathora, 
OMK Wilayah Stefanus sudah 
ramai berkumpul pada dini hari, 6 
September 2014. Padahal, waktu baru 
menunjukkan pukul 04.00. Kantuk 
pun belum sirna, tetapi mereka telah 
bersiap-siap  mengikuti Rekoleksi dan 
Hiking (REKOHIKE) ke Garut. Perjalanan 
ke tempat tujuan memakan waktu 
sekitar enam jam dari Jakarta.

Rekoleksi disampaikan dengan media 
games sehingga peserta tidak bosan, 
sementara mereka tetap mendapatkan 
intinya. Panitia mengajak beberapa 
tamu, yakni  Eko, Kristian, Romo Markus, 
Frater Didik, dan Awang selaku Ketua 
Sie Kepemudaan Paroki Sathora. 

Contoh Lucu
Sesi pertama dipimpin oleh Dito 

yang membahas tentang “Manfaat Ikut 
Kegiatan OMK”.  Para peserta tampak 
antusias saat materi ini diberikan 
dengan beberapa contoh lucu. 

Foto : Matheus Hp.

Foto : Dito
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Selanjutnya, Sesi Pos to Pos. Peserta 
dibagi ke dalam empat kelompok dan 
bermain di empat pos dengan empat 
permainan berbeda. Salah satu games 
memerlukan kerjasama yang amat 
tinggi agar dapat diselesaikan. Ada pula 
games yang menuntut peserta untuk 
berpikir menyelesaikan teka-teki. 

Usai makan malam, peserta diajak 
untuk bermain pada sesi selanjutnya.  
Games pertama adalah Segitiga Puzzle. 
Peserta diminta membentuk sebuah 
persegi panjang dari potongan-
potongan segitiga yang sudah 
disediakan. Mereka diminta berinteraksi 
dalam kelompok tanpa menggunakan 
suara. 

Games selanjutnya adalah Sepak 
Bola Plastik. Games ini berlangsung 
seru dan penuh canda. Bukan tim acara 
yang melucu, tetapi peserta dan Romo 
Markus yang membuat kelucuan-
kelucuan saat games berlangsung. 

Malam semakin larut, udara 
pun semakin dingin tetapi tidak 
mendinginkan suasana dalam aula yang 
dipenuhi gelak tawa OMK Stefanus. Tim 
acara melanjutkan dengan games Magic 
Stick. Panitia menggunakan sedotan 
untuk menjadi tangkainya. Peserta 
diharuskan untuk menurunkannya  
secara bersamaan. 

Setelah serangkaian games usai, 
peserta diajak untuk me-review apa 
yang sudah dilakukan sepanjang hari, 
kemudian ditutup dengan doa malam.

Gunung Papandayan
Hari kedua yang paling ditunggu-

tunggu karena waktunya bagi para 
peserta untuk mendaki Gunung 
Papandayan. Mereka diangkut 
menuju Pos 1 Papandayan dengan 
menggunakan dua pick-up. 

Setelah briefing singkat dengan tim 
guide, peserta memulai pendakian 
dari Pos 1 Papandayan. Pada awal 
pendakian mereka sudah disuguhi 
indahnya pemandangan Gunung 
Papandayan. Jalur yang kian menanjak 
tidak membuat semangat OMK surut.

Setelah mendaki cukup curam, 
akhirnya mereka tiba di tempat 
pertama, yaitu Hutan Mati. Di area 
tersebut, banyak batang pohon yang 
sudah hangus namun masih kokoh 

berdiri. Lalu, peserta melanjutkan 
perjalanan menuju Pondok Seladah. 
Mereka dimanjakan dengan hamparan 
bunga Edelweis yang cantik. Di tempat 
ini, mereka mengikuti Misa yang 
berlangsung khusyuk dan tenang. 

Dalam perjalanan turun, peserta 
kembali disuguhi pemandangan 
alam yang membuat mereka takjub. 
Sesampainya di Pos 1, peserta kembali 
menaiki pick-up untuk menuju bus yang 
segera membawa mereka kembali ke 
Jakarta. (oteed)

Orangtuaku, 
Mertuaku 
Sayang... 

PDS Santo Fransiskus Asisi 
mengundang Ketua Komisi Kerasulan 
Keluarga Keuskupan Agung Jakarta, 
Romo Erwin Santoso MSF, untuk 
berbicara di seputar persoalan mertua 
dan menantu pada 11 September 2014.

Pertemuan diawali dengan membaca 
Kitab Rut yang relevan dengan tema 
pertemuan, “Orangtuaku, Mertuaku 
Sayang”. “Mertua seperti apakah 
Naomi itu, sehingga Rut dan Orpa mau 
mengikutinya?” Demikian pertanyaan 
reflektif Romo Erwin pada awal 
pertemuan.

Realitanya, masalah kerap muncul 
antara mertua dan menantu, terutama 
antara mertua perempuan dan 
menantu perempuan. “Menantu 
dan mertua yang tinggal bersama 
akan memiliki peran yang “sama” di 
dalam rumah, yaitu sebagai penjaga, 
pelindung, pemelihara, dan pengurus 
rumah tangga.”

Putri Baru
Romo Erwin mengemukakan bahwa 

menantu adalah putri baru dalam 
keluarga, sedangkan mertua adalah 
penguasa dan ratu rumah tangga. Lalu, 
mengapa kebanyakan persoalan terjadi 
pada menantu wanita dan mertua 
wanita? “Karena sudut pandang wanita 
meluas, pendengaran lebih peka, dan 
interpretasi lebih sensitif.” 

Cara berkomunikasi seorang wanita 
lebih banyak pada yang tersirat dan 
perasaan seorang wanita menentukan 
dalam komunikasi.  “Wanita merasa 
nyaman memakai metafora atau kiasan 
dan menggeneralisir pembicaraan,” 
beber Romo Erwin. 

Lalu, ketika mertua wanita dan 
menantu wanita bertengkar, apa yang 
dilakukan suami? Suami menganggap 
biasa, ia tidak tahu apa yang harus 
dilakukan, dan mengadem-ademkan 
keduanya dengan berkata, “Sudahlah...”

Menurut Romo Erwin, dalam situasi 
demikian para suami seharusnya 
memiliki peran sebagai suami, sebagai 
komunikator, mediator yang cerdas, 
serta membela yang benar. Dalam 
kesempatan itu, Romo Erwin juga 
menegaskan bahwa ibu mertua 
yang mengondisikan atau menyuruh 
anaknya bercerai dari istrinya, tidak 
boleh menerima komuni.

Yang Dilakukan
Romo Erwin mengungkapkan 

beberapa hal yang perlu dilakukan oleh 
mertua dan menantu. Yakni, pertama, 
mengertilah situasi masing-masing. 
Kedua, sadarilah bahwa tidak semua hal 
penting untuk dibahas dan diributkan. 
Dan, ketiga, menyadari bahwa sekarang 
mereka sudah menjadi keluarga.

Romo Erwin juga menjabarkan 
beberapa penyebab konflik antara 
mertua dan menantu. Yaitu, perbedaan 
latar belakang, adanya perasaan senior, 
perbedaan sifat, cemburu, dan sejak 
awal merasa tidak suka.

Sedangkan pria, lanjut Romo Erwin, 
cenderung lebih toleran terhadap 
hal-hal kecil. Mertua dengan menantu 
pria biasanya mengalami perang dingin 
atau tidak berkata-kata. 

Masalah yang biasanya terjadi pada 
menantu laki-laki adalah keras kepala, 

Foto : PDS St. Fransiskus Asisi
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malas dan lamban, kurang beriman, 
penghasilannya kecil, dll.  “Dalam 
situasi demikian, peran istri adalah 
mendampingi orangtuanya,” lanjutnya. 

Romo Erwin juga menjelaskan 
tentang sosok mertua yang baik. 
“Mertua yang baik memberi 
kesempatan kepada anak menantunya 
untuk merdeka, memberi kesempatan 
kepada mereka untuk belajar. Mertua 
yang baik bukan bertindak sebagai 
guru tetapi sebagai rekan.”

Sementara menantu yang baik 
menempatkan dirinya sebagai anak di 
dalam rumah tangga dan menghormati 
mertuanya sewajarnya. (Lily Pratiknyo)

Penyembuhan 
dari 

Pengalaman 
Luka

SIAPA yang tidak pernah mengalami 
luka, terutama luka fisik semasa kanak-
kanak?  Luka selalu memunculkan rasa 
sakit. Rasa sakit akan diatasi sebisa 
mungkin agar tidak menjadi parah. 
Penyembuhannya pun bisa fokus pada 
bagian yang luka. Lalu, bagaimana 
dengan luka batin? 

Kebanyakan orang cenderung ingin 
melupakan hal-hal yang menyakitkan. 
Padahal, dampak pengalaman 
terluka nyatanya bisa mengganggu 
keseimbangan jiwa. Namun, peristiwa 
mana yang menjadi akar luka sering 
sulit disadari karena pada umumnya 
pengalaman terluka tidak terjadi dalam 
satu waktu, melainkan dalam proses. 

Untuk menggali dan mengobati 
pengalaman luka, Pembaharuan 
Karismatik Katolik St. Thomas Rasul 
(PKK Sathora) menyelenggarakan 
Retret Penyembuhan Luka Batin di 
Wisma PGI Cipayung, Bogor, pada 12-14 
September 2014. Retret kali ini diikuti 
90 peserta dan sekitar 35 orang dari 
tim Karismatik. Retret serupa pernah 
diselenggarakan dua tahun yang lalu. 

Retret yang bertajuk  “Mukjizat Nyata 

bagi yang Percaya” dimaknai sebagai 
adanya pengharapan akan kesembuhan 
yang didapat dari Tuhan. Tiada yang 
mustahil asalkan percaya bahwa kuasa 
Tuhan akan terjadi. Bersama timnya, 
Ketua Panitia Retret Thomas Hanidjaja 
telah mempersiapkan acara ini sejak 
tiga bulan sebelumnya. 

Gambar Diri
Acara diawali dengan Misa, kemudian 

dilanjutkan dengan fellowship, dan 
sesi pewartaan yang disampaikan 
oleh Romo Felix Supranto SS.CC 
dan keluarga pewarta yakni  Boy 
Raharja, Ignatia Maringka, dan Reiner 
Raharja. Secara bergantian, mereka 
menyampaikan materi. 

Materi yang disampaikan adalah 
gambar diri seorang kristiani, gambar 
diri dan asal-usul gambar diri, akibat 
gambar diri yang negatif, luka batin 
dan penyebabnya, akibat dari luka 
batin dan penyembuhannya, kuasa 
pengampunan, dan doa pemulihan. 
Sesi terakhir “Katolik Rajawali” 
dibawakan oleh pewarta muda, Reiner 
Raharja, dalam suasana yang lebih 
segar. 

Sebagai persiapan untuk 
memperoleh kuasa penyembuhan, 
pada pertengahan acara diadakan 
sesi pengakuan dosa dengan Romo 
Felix dan sesi konseling bagi peserta 
yang ingin menyampaikan curhat 
dan uneg-uneg. Melalui retret ini, 
para peserta semakin memahami 
apa itu luka batin, sebab-akibatnya, 
dan bahkan solusi penyembuhannya, 

memperoleh peneguhan iman jika tidak 
langsung mendapatkan kesembuhan, 
atau bahkan ada yang memperoleh 
kesembuhan.

Sebagai orang beriman, kita percaya 
bahwa Allah Mahatahu dan penuh 
belas kasih. Sambil melakukan refleksi 
dan pengolahan diri, kita mohon 
jamahan Tuhan yang memberi 
penyembuhan. Kuasa doa yang 
dimohonkan dengan penuh kesadaran 
dan penyerahan diri yang dilakukan 
terus-menerus akan dapat membantu 
proses penyembuhan luka batin. 

Peserta pun semakin terbantu untuk 
mengalami proses penyembuhan 
akibat pengalaman terluka. Akhirnya, 
dengan memiliki jiwa yang sehat, kita 
mampu bersyukur dan menghargai 
anugerah kehidupan ini, serta memiliki 
hati yang bebas untuk mengasihi 
Tuhan dan sesama. Rangkaian retret ini 
ditutup dengan Misa dan Adorasi yang 
dipersembahkan oleh Romo Felix. (berto)

KKN Sudah 
Beranak Cucu

PADUAN Suara Keluarga Kudus Nasaret 
(KKN) telah berusia 25 tahun.  Sudah 
Beranak Cucu; terbentuk generasi demi 
generasi.  Patah tumbuh namun tetap 
bertahan hingga saat ini.

Sebagai ungkapan syukur, keluarga 
besar KKN mengadakan Misa syukur 
yang dipersembahkan oleh Romo Wiryo 
dan Romo Harry Liong, Minggu, 21 

Foto : Berto.
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September 2014, kemudian dilanjutkan 
dengan acara nostalgia bersama. 

Hadir dalam kesempatan itu, anggota 
Paduan Suara KKN yang masih aktif, 
baik senior maupun yunior, alumni 
yang pernah membawa KKN berprestasi 
baik di tingkat keuskupan maupun luar 
negeri, para orang tua, dan undangan.

Paduan Suara Keluarga Kudus Nasaret 
telah melintasi proses yang baik, karena 
hingga saat ini mereka tetap berkarya, 
mengolah suara, dan berkreasi dalam 
gaya. Di samping itu,  “sang anak” 
Paduan Suara Anak Katolik (PSAK) 
telah berusia sepuluh tahun. Mereka 
bertahan karena terbangunnya “disiplin” 
dan “komitmen”.

Masa Merintis  
Awalnya, tahun 1989, sebagian orang 

muda dibentuk dan diberi tugas untuk 
mengisi koor dalam Misa. Saat itu, 
Romo Wiryo menginginkan perayaan 
Ekaristi terasa hidup dengan adanya 
koor  yang bisa membantu umat untuk 
berdoa dengan baik. 

Bila latihan menyanyi hanya untuk 
tugas di gereja, para anggota KKN bisa 
jenuh dan kurang termotivasi untuk 
bertahan. Saat itu, pengurus KKN,  
Lany, yang juga bertindak sebagai 
pendamping dan pembimbing anak-
anak, berupaya mencari jalan agar 
KKN bisa tetap berkarya. Sementara 
Rodyanta yang memegang komando 
koor dengan ayunan tangannya, 
membuat anggota mengikuti irama dan 
berpadu suara.

Para tokoh-tokoh awal yang bertahan, 
membuat KKN tetap bertahan pula. 
Nyatanya, meski ada anggota yang 
sudah berhenti karena berkeluarga 
ataupun pindah rumah, KKN tetap 
bersuara dan bergema. Ada anggota 
yang berhenti karena tidak disiplin, 
ada anggota yang sudah bosan, ada 
anggota yang tidak punya komitmen, 
tetapi ada pula umat yang antre untuk 
bergabung bersama. 

Tahun 2004, KKN sudah punya “anak” 
dengan terbentuknya Paduan Suara 
Anak Katolik Keluarga Kudus Nasaret 
(PSAK KKN) yang beranggotakan 
sekitar 30-40 anak. Anak-anak mudah 
dibentuk, namun perlu dukungan 
orangtua. Untuk berlatih, mereka butuh 

diantar, untuk bertugas mereka juga 
harus diantar, untuk ikut lomba mereka 
juga perlu diantar, namun mereka juga 
taat pada orangtua. 

“Jika orangtua tidak mendukung, 
maka mereka juga tidak bisa 
berkomitmen untuk latihan, tugas 
maupun ikut lomba,” ungkap Vina, 
Koordinator PSAK KKN. 

Saat ini, KKN sedang mempersiapkan 
konser keempat yang akan diadakan 
pada 8 November 2014 di UBM, Jakarta. 
Konser memberi arti semakin percaya 
diri akan eksistensi. Konser memberi 
kontribusi bagi anggota, keluarga, 
umat, dan pencinta seni. Konser 
memang butuh biaya besar. Namun, 
demi karya besar, perlu dihargai 
dengan perjuangan yang besar pula. 

Dua puluh lima tahun sudah Paduan 
Suara KKN berkarya hingga beranak-
cucu. Kini, KKN telah berbuah dan 
menikmati buah-buah karyanya. (Anton)

Pelantikan 
Pengurus 

Wilayah St. 
Elizabeth 

MISA Perutusan Pengurus Wilayah St. 
Elizabeth berlangsung di Jl. Sugriwa 
1-Perum Persada Sayang pada 30 
September 2014. Misa dipimpin oleh 
Romo Gilbert. Hadir 110 warga Wilayah 
St. Elizabeth. 

Dalam homili, Romo Gilbert 
mengemukakan bahwa ini merupakan 
Misa di wilayah yang jumlah umatnya 
banyak. “Karena Wilayah St.Elizabeth 
terdiri dari tujuh lingkungan.” 

Bacaan Injil malam itu tentang 
Yesus memanggil ke-12 murid-Nya 
dan memberi kuasa kepada mereka. 
Terkait bacaan tersebut, Romo Gilbert 
menandaskan bahwa tidak mudah 
mencari pengurus DP Pleno Harian dari 
130 orang. “Karena tidak ada di antara 
130 orang tersebut yang menjadi 
kaya secara duniawi akibat menjadi 
pengurus DP.” 

Yesus memanggil para murid dan 
mengutus mereka. Demikian juga para 
ketua lingkungan dan koordinator 
wilayah terlebih dahulu telah dihubungi 
oleh Dewan Paroki Harian dan diutus 
oleh Gereja. Ketua lingkungan pun 
harus mencari orang yang bersedia 
menjadi pengurus. “Karena itu, Dewan 
Paroki Harian berterima kasih kepada 
umat yang bersedia menjadi pengurus 
lingkungan,” ungkap Romo Gilbert. 

Lebih lanjut, Romo Gilbert 
mengatakan bahwa ketua 
lingkungan bukanlah single fighter. 
“Dia memberi tugas kepada para 
pengurus lingkungan untuk bersama-
sama membicarakan kepentingan 
lingkungan. Terkadang pengurus malah 
dikritik. Cobalah terima mereka dengan 
segala kelebihan dan kekurangannya,” 
kata Romo Gilbert mengingatkan. 

Kemudian Romo Gilbert mendoakan 
dan mengutus para pengurus wilayah. 
Malam itu, diumumkan bahwa Wilayah 
St. Elizabeth akan menjadi Panitia 
Paskah 2015. Setelah Misa perutusan 

Foto : Anton
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usai, acara dilanjutkan dengan ramah-
tamah dan santap malam. (Fatolly P.)

Prodiakon 
Ziarek ke Bali

SEJUMLAH 76 prodiakon bersama 
Romo Gilbert, serta bruder dan suster-
suster berziarek ke Bali. Jumat, 3 
Oktober 2014, tepat pada pukul 08.44 
WIB pesawat Citilink membawa mereka 
menuju Bandara Ngurah Rai Denpasar, 
Bali.

Setibanya di Denpasar, rombongan 
langsung menuju Gereja Palasari-
Negara. Jalan menuju Negara berkelok-
kelok; naik turun sesuai dengan kontur 
tanah yang berbukit. Pemandangan 
khas pedesaan; banyak terdapat 
pohon kelapa. Jalan macet total karena 
ada kontainer yang terperosok di 
pinggir jalan. Saat kondisi jalan macet, 
rombongan mendaraskan Doa Rosario. 

Di sepanjang perjalanan, tampak 
rumah-rumah berarsitektur khas 
Bali dengan ukiran yang indah. 
Pemandangan lain yang juga menarik 
adalah sawah yang bertingkat. 

Selanjutnya, rombongan memasuki 
daerah Tabanan. Terbentang pantai 
dan laut yang luas. Rombongan pun 
mampir di Rest Stop Bungalow Soka 
Indah di pinggir pantai. Kemudian 
rombongan melanjutkan perjalanan 
menuju Negara. 

Di kiri kanan jalan mendekati Gereja 
Palasari, terbentang hamparan sawah. 
Pemandangan yang luar biasa bagi 
mereka yang tinggal di kota besar 
seperti Jakarta. Akhirnya, setelah 
perjalanan panjang yang melelahkan 
selama lima jam, rombongan tiba di 
Gereja Palasari yang berarsitektur khas 
Bali pada pukul 17.05 Wita.

Setelah mengunjungi gua Maria, 
rombongan mengikuti Misa di Gereja 
Palasari yang dimulai pada pukul 18 
Wita. Misa dipersembahkan oleh pastor 
paroki setempat, Romo Nyoman, yang 
berkonselebrasi dengan Romo Gilbert. 
Di altar ada banner yang bertuliskan 
HUT ke-74 Paroki Palasari. 

Paroki ini dilayani oleh para pastor 

dan bruder Serikat Sabda Allah (SVD). 
Bruder yang melayani di sini, yaitu 
Bruder Johanes Maria Vianney, memberi 
kesaksian 25 tahun hidup membiara. 
Ia mempunyai keterampilan sebagai 
tukang kayu. 

Misa dilanjutkan dengan Adorasi 
yang berakhir pada pukul 19.15 Wita. 
Misa harian ini dihadiri oleh sekitar 
300 orang. Sedangkan Misa pada hari 
Minggu dihadiri sekitar 700 orang, 
sesuai kapasitas tempat duduk di 
gereja. 

Ada pemandangan yang menarik. 
Selama Misa berlangsung, ada dua 
ekor anjing berwarna hitam dan 
abu-abu muda berbaring tenang di 
depan altar, seperti mengikuti Misa 
dan mendengarkan homili romo. 
Ternyata, dua anjing tersebut memang 
peliharaan romo. 

Menuju Hotel
Setelah Misa, rombongan beranjak 

menuju Hotel Jimbarwana Negara 
untuk makan dan beristirahat. 
Keesokan paginya, pada pukul 06.00 
mereka berkumpul untuk doa yang 
dipimpin oleh Romo Gilbert. Setelah 
sarapan, rombongan berangkat menuju 
Gua Maria Air Sanih di dekat pantai 
yang terletak di Buleleng, Bali Utara.  Air 
Sanih artinya air bersih.

Sesampainya di gua Maria, 
rombongan mengikuti jalan salib, 
dilanjutkan dengan Misa di alam 
terbuka yang dipimpin Romo 
Gilbert. Dalam homili, Romo Gilbert 
mengemukakan, “Biasanya kita 
mempersembahkan Misa di gereja yang 
megah dengan sepuluh prodiakon. 
Sekarang, kita mempersembahkan Misa 
di alam terbuka dengan 76 prodiakon.”

Kemudian, lanjut Romo Gilbert,  “Tadi 

kita jalan salib sambil mendengar 
kicauan burung-burung dengan udara 
yang segar. Hari ini, kita merayakan 
pesta St. Fransiskus dari Assisi yang 
sangat peduli pada lingkungan hidup. 
Kita perlu meneladannya dengan 
menjaga kelestarian alam.” 

Keesokan paginya, Misa berlangsung 
di Hotel Ibis Denpasar, dipimpin Romo 
Gilbert. Dalam homili Romo Gilbert 
menandaskan bahwa prodiakon harus 
menghasilkan sesuatu, bukan hanya 
bertugas saja. “Semestinya prodiakon 
menjadi komunitas teladan. Prodiakon 
harus menjadi penggarap kebun 
anggur Tuhan sehingga menghasilkan 
buah yang melimpah.”

Setelah itu, rombongan mengunjungi 
berbagai lokasi, yakni Tanah Lot, Panti 
Asuhan Tuka Badung yang diasuh 
oleh suster-suster OSF Semarang. 
Rombongan juga mengunjungi gereja 
yang terbuka tanpa dinding, Museum 
Misi Paroki Tri Tunggal Mahakudus, 
dan Seminari Tuka yang didirikan oleh 
Pastor N. Shadeg SVD pada tahun 1953. 
Rangkaian ziarek pun dipungkasi. 
Rombongan kembali ke Jakarta pada 
malam harinya. (Fatolly P)

Rosario Akbar 
Lima Wilayah 

DALAM Bulan Rosario, kegiatan PDS 
St. Fransiskus Asisi diisi dengan Doa 
Rosario Akbar yang diikuti oleh lima 
Wilayah di Taman Permata Buana dan 
Puri Media. Acara yang berlangsung 
di kediaman keluarga Frans Suwandi 
di Jl. Kembangan Utama pada Rabu, 8 
Oktober 2014 ini dihadiri sekitar 120 

Foto : Ali 



-      - MERASUL EDISI 04 # September - Oktober 2014 -      - MERASUL EDISI 04 # September - Oktober 201427

umat dari Wilayah Dominikus, Katarina, 
Petrus, Lukas, dan Matius. 

Setelah doa Rosario, pakar Kitab Suci, 
Stefan Leks, membawakan renungan  
bertajuk “Kuasa Doa Rosario”. Ia 
mengemukakan beberapa kesaksian 
tentang kuasa doa “Salam Maria”. Ada 
seorang romo yang berkata, “Siapa 
saja yang berdoa satu kali ‘Salam Maria’ 
setiap hari secara terus-menerus, 

doanya akan dikabulkan.” 
Selanjutnya, teman satu asrama romo 

tersebut, yang sakit-sakitan, akhirnya 
dapat ditahbiskan menjadi imam. “Ia 
berterima kasih kepada saya, karena 
sudah memberi nasihat untuk berdoa 
Salam Maria satu kali sehari. Doanya 
terkabul, walaupun ia  meninggal 
dalam usia muda.”

Dikabulkan
Scott Han, seorang anak pendeta, 

merasa aneh karena orang Kristen tidak 
mau menyentuh Bunda Maria, seperti 
seorang anak yang malu mengakui 
ibunya. Lalu, untuk menguji kuasa 
doa Rosario, ia mulai melakukan doa 
itu dengan menambahkan ujud doa 
yang tidak masuk akal. “Ternyata, ujud 
doanya itu dikabulkan,” ungkap Stefan.

Ada lagi kisah Brigit, seorang 
Presbitarian. Ia, yang percaya akan 
kuasa doa Rosario, dihujat karena 
dianggap tolol oleh temannya, Lady. 
Brigit mengungkapkan bahwa Rosario 
terbagi atas dua bagian;  yang pendek 
seperti kehidupan manusia yang 
singkat dengan lima butir dan salib, 
yang merupakan doa yang penting; 
Aku Percaya, Bapa Kami, Salam Maria, 
serta Kemuliaan. “Sedangkan bagian 
yang panjang adalah hidupku di surga 

yang panjang dan sangat bahagia,” 
tandasnya.

Stefan menegaskan bahwa orang 
Katolik tidak pernah memberhalakan 
Bunda Maria. “Karena kita hanya 
memohon agar Bunda Maria 
mendoakan kita dari masa kita hidup 
sampai mati. Doakanlah kami yang 
berdosa ini sekarang dan waktu kami 
mati.”

Stefan juga mengingatkan bahwa 
Yesus telah menyerahkan Bunda 
Maria kepada Yohanes. Peristiwa ini 
mengandung interpretasi bahwa Yesus 
menyerahkan Bunda Maria untuk 
meneruskan karya-Nya di dunia.

Kehebatan Doa Rosario
Stefan mengemukakan beberapa 

kehebatan doa Rosario. Pertama, 
Rosario merupakan doa yang 
sederhana. “Jika seseorang berdoa 
Rosario setiap hari, ia akan berubah 
menjadi orang yang sederhana atau 
rendah hati,” papar Stefan.

Kedua, Rosario adalah doa yang 
mengingatkan intisari Injil karena terdiri 
dari lima peristiwa yang terdapat dalam 
Injil. “Maka doa Rosario akan berarti jika 
kelima peristiwa itu juga direnungkan,” 
ujar Stefan.

Ketiga, Rosario berhubungan dengan 
liturgi Gereja. Dalam liturgi ada masa: 
Adven, Natal, Prapaskah, Paskah, dan 
masa biasa.

Stefan mengimbau agar umat 
Katolik berdoa Rosario minimal satu 
kali dalam sehari. “Ada seorang Uskup 
berkata, kalau seseorang sedang putus 
asa, berdosa berat, dan kebingungan, 
berdoalah Rosario 30 hari non-stop, 
pasti doanya dikabulkan,” sitir Stefan.

(PDS St. Fransiskus Asisi)

Pergantian 
Pengurus 

Komunitas 
Lansia Maria 

Yusuf 

DALAM pertemuan bulanan pada 
Jumat kedua, 10 Oktober 2014, 
Paguyuban Komunitas Lansia Maria 
Yusuf Paroki Sathora mengadakan 
pergantian pengurus. Hendra Sidharta 
terpilih sebagai Koordinator Periode 
2014-2017, menggantikan koordinator 
lama, Markus Sardjono.

Ini merupakan pergantian pengurus 
yang pertama sejak Paguyuban 
Komunitas Lansia ini disahkan oleh 
Pastor Gilbert Keirsbilck CICM, di Paroki 
Santo Thomas Rasul, Bojong Indah, 
Jakarta Barat pada 22 Agustus 2008.

Dalam kesempatan tersebut, Markus 
Sardjono yang telah menjabat selama 
dua periode, 2008-2011 dan 2011-2014, 
menyampaikan laporan pertanggung 
jawaban yang terdiri dari lima bagian, 

yaitu Susunan Kepengurusan Periode 
2008-2011 dan Periode 2012-2014,  
Laporan Kegiatan, Laporan Keuangan,  
Inventaris, serta Kesan & Pesan.

Diharapkan, laporan ini dapat 
memberikan masukan serta mengingat 
kembali apa yang sudah dilaksanakan 
bersama-sama dengan para pengurus 
sektor, penasihat, bendahara, sekretaris, 
dan semua lansia yang sudah 
berperan aktif, serta romo yang selalu 
mendukung dan meluangkan waktu 
turut mendampingi pengurus, sehingga 
komunitas lansia dapat menyelesaikan 
tugas hingga akhir periode.

Laporan Kegiatan
Adapun kegiatan-kegiatan yang 

telah berlangsung sbb: Pada awal 
periode 2008-2011 terjadi pemekaran 
sektor yang semula empat sektor 
menjadi enam sektor. Dalam rangka 

Foto : Ade

Foto : Matheus Hp.
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HUT Kemerdekaan RI 2009 diadakan 
Panggung Gembira dan Pengobatan 
Gratis di dekat Vihara bekerjasama 
dengan lintas agama. Kemudian, pada 
Januari 2010 berlangsung donor darah 
bekerjasama dengan PSE.  

Mei 2010, ziarah ke Gua Maria 
Kanada Rangkas Bitung dengan 
peserta tiga bus. September 2010, 
Bakti Sosial ke pembuangan 
sampah Cilincing koordinasi oleh 
Bruder Petrus, membawa sembako 
bekerjasama dengan Prodiakon.  Juni 
2011, menyelenggarakan Seminar 
“Memperbaiki Kualitas Hidup Lansia”. 
Juli 2011, mengadakan Seminar 
“Kepikunan”. 

 Agustus 2011, menyelenggarakan 
Misa Arwah untuk para pahlawan di 
Taman Makam Pahlawan Kalibata 
dipimpin oleh Moderator Lansia KAJ, 
RD Hadi Wijaya. November 2011, 
Baksos ke Panti Werda Karawaci.  Juni 
2012, mengadakan Seminar “Kanker” 
bekerjasama dengan Seksi Kesehatan 
Paroki Sathora dan Yayasan Kanker 
Indonesia.  

Agustus 2012, ikut memeriahkan 
ulang tahun imamat tiga romo paroki 
bertepatan dengan HUT keempat 
Lansia Maria Yusuf. Oktober 2012, ziarah 
ke Subang dilanjutkan ke Bandung 
dengan peserta tiga bus.  Desember 
2012, mengadakan Seminar “Usia 
Lanjut”.  Februari 2013, temu kangen 
dengan tema “Sehat dan Bahagia di Hari 
Tua” dukungan tim kolaborasi paroki 
dengan hiburan campur sari. Juni 2013, 
Rekoleksi “Lansia Menggapai Makna” 
dengan narasumber Romo Alex Dirdja 
SJ. 

Juni 2014, Hari Lansia Nasional 
(Program KAJ) ke Cisarua dengan 
peserta satu bus. Agustus 2014, HUT 
keenam Lansia dengan tema “Lansia 
Pembawa Berkah” dukungan tim 
kolaborasi paroki dengan hiburan 
musik pujian Romo Yos Somar.  
September 2014, Lomba Paduan Suara 
se-Dekanat Barat Dua (Program KAJ) 
Hari Lansia Sedunia mendapat Juara 
Harapan Satu.  

September 2014, pemilihan/
pergantian Koordinator Lansia Paroki 
Sathora periode 2014-2017; terpilih 
Hendra Sidharta.  September 2014,  

Baksos ke Rumah Kerang Cilincing 
Yayasan Putri Kasih dengan membawa 
alat-alat mandi serta makan siang 
bersama lansia yang dilayani sekitar 60 
orang. 

 Oktober 2014, Misa bersama lansia 
se-KAJ dalam rangka HUT Lansia 
Sedunia yang dipersembahkan oleh 
Uskup Suharyo, tiap paroki diwakili 
delapan orang termasuk pastor paroki.

Menurut  pengurus lama,  respons 
lansia dari tahun ke tahun cukup 
menggembirakan; pada awal kegiatan 
dihadiri sekitar 60 orang, meningkat 
menjadi 150 orang, dan sekarang 
mencapai 300 orang. Bahkan, dalam 
acara HUT keenam Lansia, Pastor 
Gilbert  berseloroh,  “Mungkin gedung 
pertemuan perlu diperluas.” (Matheus Hp)

Kunjungan 
WKRI ke BNN 

Lido
LIMA puluh anggota Wanita Katolik 
RI (WKRI) Cabang Sathora dan RD 
F.X. Suherman berkunjung ke Badan 
Narkotika Nasional (BNN) Cigombong 
Lido, Sukabumi, pada 10 Oktober 2014. 
Mantan petugas BNN, Tati James, ikut 
serta dalam kunjungan ini sekaligus 
menjadi penanggung jawab. 

Rombongan tiba pada pukul 09.45.  
Barang bawaan peserta yang akan 
masuk diperiksa petugas. Mereka juga 
diberitahu aturan main di BNN; tidak 
diperbolehkan mengambil foto residen.

Drs Solihun, Penanggung Jawab 
BNN Lido, memberikan sambutan. 
Dia mengaku bahagia karena dengan 
kunjungan masyarakat, BNN akan lebih 
dikenal dan tidak lagi dianggap sebagai 
tahanan para pemakai narkoba. 

Solihin menjelaskan, pada awal 
berdirinya tempat rehab tersebut, 
tahun 2007, baru ada sekitar 40 residen.  
Tapi, sekarang sudah ada sekitar 300 
residen. Artinya, secara perlahan, 
masyarakat mulai mengetahui tempat 
rehabilitasi gratis yang didanai oleh 
pemerintah. 

“Idealnya, sedini mungkin anak-anak 

tahu bahaya narkoba sehingga tidak 
mereka mudah dibujuk untuk memakai 
narkoba,” tandasnya mengingatkan.

Selanjutnya, Dr. Danu Cahyono 
memberikan penjelasan rinci mengapa 
narkoba harus diperangi. Ada tiga hal 
yang mendasar, yakni dasar hukum, 
medis, dan sosial. Saat ini, pemerintah 
sudah menerima Ijin Pemakai Wajib 
Lapor (IPWL) ke Puskesmas. Apabila 
pelapor sudah cukup umur tidak akan 
ditindak pidana. “Caranya, periksa urine 
di Puskesmas. Kemudian ditindaklanjuti 
dengan pemeriksaan medis dan 
psikologis.”  

Dr. Danu menjelaskan, belum tentu 
pemakai akan dikirim ke BNN; mungkin 
saja hanya perlu konseling dengan 
psikolog atau pastor. “Jadi, setelah 
lapor, masih harus dipertimbangkan 
kasus penyebab seseorang memakai 
narkoba.”  

Lebih lanjut, Dr. Danu 
mengemukakan bahwa pemerintah 
bertanggung jawab penuh atas 
kondisi pemakai narkoba di Indonesia. 
“Oleh sebab itu, kita perlu sama-sama 
waspada, apabila ada teman/tetangga/
bahkan anak sendiri yang terjerat 
narkoba, mari dibantu pemulihannya.”  

Menurut Dr. Danu,  setelah keluar dari 
BNN, pemakai tidak mungkin sembuh 
tetapi dapat dikatakan pulih.  “Sebab 
setelah kena narkoba, jaringan otak 
tidak lagi bersih seperti semula. Jangan 
takut atau malu apabila ada anggota 
keluarga yang terjerat narkoba, karena 
mereka butuh perlindungan, terutama 
dari keluarga terdekatnya.”

Setelah itu, residen yang beragama 
Kristen dan Katolik dipersilakan masuk 
auditorium.  Dua di antara mereka 
bersaksi. Mereka  berasal dari Jambi 
dan Medan, masing-masing sudah 
berkeluarga dan punya anak.  Saat ini, 
mereka sudah bertekad untuk pulih.

Acara dilanjutkan dengan Misa yang 
dipersembahkan oleh Pastor Herman. 
Usai Misa, berlangsung pengakuan 
dosa bagi yang membutuhkan. 
Sementara yang lain menyantap makan 
siang sambil dihibur oleh alunan 
keyboard dan lagu-lagu rohani.

Setelah makan siang, ada peserta 
yang memberikan penguatan kepada 
residen.  
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Para peserta juga membawakan 
kue tart untuk beberapa residen yang 
berulang tahun pada bulan September 
dan Oktober. Kunjungan diakhiri 
dengan berkat dari Pastor Herman bagi 
semua yang hadir. (KO)

Mengelola 
Keseimbangan 

Hidup
KOMUNITAS Tritunggal Mahakudus 
(KTM) merupakan salah satu wadah 
penumbuhan iman di dalam Gereja. 
Para anggotanya berkomitmen untuk 
kumpul sekali dalam seminggu; setiap 
Senin. Mereka bernyanyi, berdoa, dan 
sharing iman. Setiap kelompok disebut 
“sel”, terdiri dari 10-20 orang. Paroki St. 
Thomas Rasul mempunyai tiga sel KTM.

KTM ingin mencapai hidup kristiani 
yang berkembang secara maksimal, 
sebagaimana tertulis dalam Injil Markus 
12:30, “Kasihilah Tuhan Allahmu dengan 
segenap hatimu dan segenap jiwamu 
dan dengan segenap akal budimu, dan 
dengan segenap kekuatanmu.”

Sabtu,18 Oktober 2014, KTM 
menyelenggarakan Seminar 
“Keseimbangan Hidup untuk Damai 
dan Bahagia” dengan pembicara Romo 
Budi Santoso MSC.

Hadir sekitar 150 peserta dari 
berbagai distrik; Tomang, Andreas, 
Taman Palem, dan Paroki St. Thomas 
Rasul.

Sumbu Kehidupan
Pada kesempatan itu, Romo Budi 

menyampaikan mengenai Core 
Energy Program (CEP). Kegiatan 
ini untuk mengenali sumbu-
sumbu kehidupan manusia guna 
memperoleh keseimbangan hidup dan 
meningkatkan kekuatan pribadi dalam 
menghadapi ketegangan hidup, serta 
cara mengatasinya. 

Unsur-unsurnya antara lain body, 
mind, dan spirit. Ketiga unsur ini harus 
dikelola; antara nafsu, pikiran, dan hati. 
Romo Budi menjelaskan, jika ketiga 
unsur ini tidak seimbang maka manusia 

bisa kehilangan kendali, kecewa, sakit 
hati, dendam, bahkan bisa bunuh diri.

Romo Budi juga menguraikan 
tentang filosofi CEP, berdasarkan 
psikologi humanistik dan transpersonal. 

Ia menegaskan bahwa manusia 
jangan menjadi pribadi yang mandek, 
mundur, stagnan, dan mudah bosan. 
“Sesungguhnya, banyak potensi 
sumber hidup yang harus disyukuri. 
Misalnya, kita diberi nafas, pijakan, dan 
makanan.”

Lebih lanjut, Romo Budi memaparkan 
bahwa manusia punya tiga masa. Yakni, 
masa lalu, masa kini, dan masa depan. 
Apakah kita bisa menerima energi 
positif dari masa lalu, ataukah kita tetap 
menyimpan trauma negatif masa lalu 
dan tetap membawanya hingga kini? 
Apakah saat ini, kita juga khawatir 
akan masa depan?  “Allah selalu 
memberi rahmat baru di setiap masa. 
Masalahnya, bagaimana kita menerima 
dan mengolahnya,” tegasnya.

Romo Budi juga menjelaskan bahwa 
pada hakikatnya kebutuhan manusia 
itu sandang, pangan, dan papan. Di 
samping itu, lanjut Romo Budi, manusia 
juga memerlukan kebutuhan batin 
(inner being), yaitu butuh diterima, 
dihargai, dan dicintai (3d). “Apabila 
unsur-unsur tersebut tidak dipenuhi 
maka manusia bisa luka batin,” 
tandasnya lagi.

Seminar ditutup dengan Misa. 

Dalam homili, Romo Budi memberi 
kesempatan kepada para peserta untuk 
menyampaikan kesan.  Suster Maria 
Tekla SND, mewakili para peserta, 
mengungkapkan pengalamannya di 
dunia pendidikan. Bagaimana ia pernah 
dijuluki “killer”.  Ia membenarkan materi 
seminar yang disampaikan Romo Budi. 

Bila unsur 3D tidak terpenuhi, anak 
akan kehilangan keseimbangan 
hidup. Maka, sikap dan perbuatan 
mereka bisa brutal, kasar, keras, dan 
membangkang.  “Atau ada yang 
sikapnya malah berlawanan; menjadi 
pasif, diam, dan tidak merespons apa 
yang dikomunikasikan kepadanya.” 
Mantan Kepala SMA Notredame Puri 
Kembangan ini berkeyakinan bahwa 
manusia bisa mengubah sikap dan 
sifatnya meski hal itu tidak mudah.  

Di samping itu, dalam hidup ini ada 
gemanya. Kita berkata baik, gema baik 
berpantul pada diri kita sendiri. Kita 
berkata kasar, kata kasar juga berbalik 
pada diri sendiri.

Jadi, jangan berhenti berkata baik 
dan berbuat baik. Sebagaimana pesan 
Romo Budi, “Kita perlu mengelola 
keseimbangan hidup; body, mind, dan 
spirit.”  (Anton Burung Gereja)
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TERMINOLOGI “terkecil” sering kali berkonotasi negatif; 
tidak berdaya ataupun tidak berharga. Tanpa disadari, 
perasaan “terkecil” yang menguasai hidup seseorang tentu 
dapat membawa beberapa efek negatif, seperti perilaku 
minder, perasaan takut yang tidak beralasan dalam 
mengambil keputusan, ataupun terjadi hambatan yang 
tidak disadari dalam membangun relasi dengan sesama.

Sebenarnya, terminologi “terkecil” baru mempunyai 
makna jika ada pembandingnya. Itulah sebabnya, 
pengertian “terkecil” sangat relatif dan pada umumnya 
digunakan hanya untuk menyatakan komparasi terhadap 
suatu benda ataupun aspek (dimensi) dalam kondisi serta 
situasi tertentu.  Pada satu pribadi, “terkecil” dalam aspek 
tertentu, misalnya fisik, belum tentu “terkecil” dalam soal 
nyali.  

Demikian pula “terkecil” dalam aspek nyali terhadap 
suatu hal belum tentu “terkecil” dalam aspek nyali terhadap 
hal lainnya. Contoh, si A mempunyai nyali “terkecil” jika 
disuruh berenang tetapi dia mempunyai nyali yang 
sebaliknya jika diminta untuk berkelahi.  Jadi, mengapa 
mempersoalkan masalah “terkecil”? Bukankah benih 
merupakan komponen “terkecil” dari suatu makhluk di 
muka bumi ini? Dan bukankah di dalam benih terkandung 
kelangsungan hidup suatu makhluk?

Hidup adalah dinamika, demikian petuah Lao Tse, filsuf 
terkenal dari Timur Jauh. Salah satu dinamika kehidupan 
yang dimaksud adalah aspek berkembang; dari kecil 
menjadi besar, dari kurus menjadi gemuk, atau dari pendek 
menjadi tinggi. Berhubung laju perkembangan sangat 
bervariasi, bukankah “terkecil” dapat dijumpai pada setiap 
fase dinamika tersebut?  Bukankah kondisi “terkecil” dapat 
menjadi awal untuk menjadi yang terbesar? Rupa-rupanya, 
adanya yang “terkecil” memang merupakan salah satu 
atribut yang tidak bisa dilepaskan dari dinamika kehidupan 
dunia fana.

TERKECIL

Kadang kala di dalam pengertian “terkecil” alias mini 
terkandung daya tarik atau keindahan yang tiada tara.  
Bonsai alias bentukan mini dari suatu makhluk hidup 
merupakan contoh yang paling representatif. Pohon 
beringin yang tingginya kurang dari 30 cm dan ditanam di 
dalam pot yang kecil tentu saja mempunyai nilai jual dan 
daya tarik yang sangat jauh berbeda dibandingkan dengan 
bentuk normalnya. Jadi, bukankah di dalam yang “terkecil” 
terpancar sesuatu kekuatan dan daya tarik yang sangat 
menakjubkan? Bukankah “terkecil” menjadi sesuatu yang 
situasional?

Adanya kebebasan tak terhingga yang dipunyai oleh 
Allah, membuat semua ciptaan-Nya bervariasi; dari yang 
“terkecil” hingga yang terbesar.  Dapatkah dibayangkan 
jika semua ciptaan Allah seragam dan semuanya besar? 
Bukankah baik yang “terkecil” maupun yang terbesar 
juga dikasihi Allah, Empunya Semua Kehidupan di muka 
bumi ini? Dengan demikian, janganlah perasaan “terkecil” 
mengganggu kualitas hidup di dunia ini, yang notabene 
tidak lama alias mengandung unsur relativitas pula. (Toe/
Lingkungan Petrus-5)
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“
Ketika mendaraskan Doa Ro-
sario dengan setia, maka kita 
bersama Bunda Maria sedang 
menaiki tangga setapak demi 
setapak menuju kepada Sang 
Juru Selamat di surga. Inilah 
alasan mengapa para santo 
dan santa tidak pernah me-

lepaskan diri dari Doa Rosario. 

”

LEGIO Maria adalah komunitas awam Katolik yang memiliki 
devosi khusus kepada Bunda Maria. Suatu gerakan awam 
yang mempunyai niat untuk menjadikan iman sebagai 
aspirasi hidup menuju kesucian. Caranya, para anggota 
menguduskan diri sendiri secara pribadi dan orang lain 
melalui doa-doa Legio (Tessera dan Doa Rosario), serta 
melakukan karya pelayanan terhadap orang sakit. 

Meniru keteladanan dan jiwa, 
serta semangat Maria, Legio Maria 
bertujuan melayani setiap orang 
yang merupakan gambar Kristus, 
dengan semangat dan keprihatinan 
Maria, serta berlandaskan cinta kasih 
kepada Allah dan sesama sebagai 
perwujudan Injil. Tidak diragukan 
bahwa cita-cita ini mulia tetapi sulit. 

Seorang legioner (anggota Legio 
Maria) sebenarnya sudah sangat 
mengenal dan mengerti bagaimana 
berdoa dan apa itu Doa Rosario. 
Tetapi, apakah legioner juga 
memahami apa makna Doa Rosario? 

Bunda Maria bukanlah Juru 
Selamat, namun ia bisa menunjukkan 
jalan menuju Sang Juru Selamat, 
Putranya. Bila kita mau setia berdoa 
Rosario maka percayalah bahwa 
selangkah demi selangkah kita 
sedang menaiki tangga menuju 
surga yang diturunkan oleh Bunda 
Maria. 

Pada abad ke-XII Santo Dominikus mewariskan Doa Rosario 
kepada Gereja. Beliau menerima langsung dari Bunda 
Maria, ketika Gereja Katolik dilanda bermacam-macam 
penyakit yang amat berbahaya dan kejahatan dunia. Doa 
Rosario adalah “obat ajaib” yang menyembuhkan penyakit 
rohani (aliran sesat yang menolak ajaran Kristen dan para 
pendosa lainnya). Manfaat dan keampuhannya telah banyak 
dibuktikan. Di antaranya, kemenangan di medan perang 
berkat Doa Rosario. 

Uskup Agung Fulton J. Sheen mengatakan, “Tidak ada kata-
kata yang dapat menggambarkan kekuatan Doa Rosario, 
tetapi yang menjadi masalah bagi dunia adalah tidak banyak 
orang yang berdoa Rosario.”

Bunda Maria telah memberikan Rosario yang memiliki daya 
kuasa sedemikian besar. Tidak ada satu pun problem dewasa 

ini, betapa pun sulitnya, yang tidak 
dapat dipecahkan dengan berdoa 
Rosario. Bunda Maria telah berjanji 
kepada St. Dominikus dan Allan De 
Rupe, antara lain, bagi yang setia 
mendaraskan Doa Rosario akan 
menumbuhkan keutamaan dan 
memberikan kepada jiwa belas 
kasih yang melimpah dari Allah, dan 
kalian akan memperoleh apa yang 
kalian minta.

Doa Rosario lebih bersifat Ilahi. 
Rosario diilhami oleh Allah sehingga 
surga mudah terbuka bagi kita 
melalui kemurahan Bunda Maria 
(Paus Yulius III, 1550 – 1555). Paus 
Gregorius III (731–741) meyakini 
bahwa Doa Rosario suci diberikan 
kepada kita dari surga sebagai 
sarana meredakan murka Allah 
dan sarana memohon perantaraan 
Bunda Maria. Doa Rosario adalah 
sebuah doa yang paling lengkap. 
Alasannya sederhana, masuk 
akal, dan sangatlah dalam makna 
teologisnya:

- Kita membuat Tanda Salib
- Kita mendaraskan pengakuan iman umat perdana, Aku 

Percaya
- Mendoakan Doa Agung yang diajarkan oleh Yesus sendiri, 

Bapa Kami
- Mengulangi salam Malaikat Agung Gabriel kepada Maria,  

Salam Maria
- Menyapa Allah Tritunggal dalam Kemuliaan
- Merenungkan kehidupan Yesus dan Maria dalam empat 

Doa Rosario, 
Tangga Menuju Surga
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peristiwa Rosario (gembira – sedih – mulia – terang). 

Dengan kata lain, ketika mendaraskan Doa Rosario 
dengan setia, maka kita bersama Bunda Maria sedang 
menaiki tangga setapak demi setapak menuju kepada 
Sang Juru Selamat di surga. Inilah alasan mengapa 
para santo dan santa tidak pernah melepaskan diri 
dari Doa Rosario. Dengan berdoa Rosario berarti 
“Bersama Maria, ditemani Maria, kita ditunjukkan 
bagaimana menjalin hubungan dengan Allah 
dan bagaimana jalan menuju kepada Yesus, Sang 
Penyelamat”.

Rosario adalah ikatan dua jiwa; Maria sebagai seorang 
Bunda dan kita selaku putra-putri Maria. Rosario adalah 
anak-anak tangga yang diberikan Bunda Maria kepada putra-
putrinya, khususnya para legioner untuk berperang melawan 
musuh-musuh, termasuk diri kita sendiri dan kejahatan 
dunia lainnya. 

Dengan apa? Bukan dengan bersenjatakan pistol atau 
kendaraan lapis baja, tetapi dengan doa-doa kita. Dalam 
Buku Pegangan Legio Maria disebutkan bahwa para Legioner 
dengan bersenjatakan doa-doanya (Tessera dan Rosario) 
terus bertempur dalam peperangan abadi antara Gereja 
melawan dunia dan kejahatan (BP hal. 9). Rosario menjadi 
senjata kita untuk  melawan semua kejahatan. 

“Jika kamu secara tulus ingin mencapai tingkat yang tinggi 
dalam hidup doa, dalam kejujuran, dan tanpa jatuh ke dalam 

perangkap yang dipasang oleh setan, maka doakanlah 
Rosario setiap hari” (St. Louis Marie de Monfort).

Oleh karenanya, Doa Rosario bagi legioner wajib 
didaraskan setiap hari dan tidak boleh berhenti dari 
kehidupan kita. Rosario bukan hanya untaian manik-manik 
yang membentuk lingkaran indah, bergantung megah pada 
leher dan tubuh kita atau meletakkan rosario di tangan 
ketika mati. Juga bukan untuk pengisi saku atau tas kita. 
Dengan mendaraskan satu kali Salam Maria berarti kita 
menghadiahkan sekuntum bunga mawar bagi Yesus dan bila 
kita berdoa Rosario penuh berarti kita meletakkan mahkota 
mawar di kepala Yesus dan Maria” (Rahasia Rosario). Dengan 
berdoa Rosario, kita meniti tangga bersama Bunda Maria 
menuju surga.

Robertus Djayapramana
Ketua Legio Maria Presidium  Rumah Kencana

Gereja St. Thomas Rasul
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KELUARGA Milo baru saja mengikuti 
Perayaan Ekaristi pada pukul 08.30. 
Dalam perjalanan ke Puri Mall, anaknya 
Rico bertanya kepada papinya yang 
menjadi katekis di paroki. ”Pi, apakah 
tanda-tanda yang menggambarkan 
Ekaristi dalam PL dan PB?”

Jawab papinya, ”Rico, ada 
banyak tanda yang kaya arti, yang 
menubuatkan Ekaristi dalam 
Perjanjian Lama. Bahkan Gereja 
menegaskan bahwa sejarah 
umat Israel mempersiapkan dan 
mempralambangkan kedatangan Yesus 
Kristus yang adalah Tuhan yang menjadi 
manusia, yang tinggal di tengah-tengah 
kita dan mempersembahkan diri-Nya 
sebagai kurban untuk keselamatan kita.”

Lalu, sang papi menjelaskan beberapa 
benda yang mempralambangkan 
Ekaristi dalam PL dan PB, yaitu:
• Roti dan Anggur, yang 

dipersembahkan sebagai kurban oleh 
umat Israel sebagai hasil bumi yang 
pertama, sebuah tanda syukur kepada 
Allah Sang Pencipta.

• Manna (kata bahasa Yahudi yang 
berarti ”apa itu”; Man-hu) adalah 
makanan yang menjadi santapan 
umat Israel ketika mereka berada di 
padang gurun (baca Kel. 16:11-15). 
Manna tidak lebih dari sebuah jenis 
makanan. Dalam PB, Yesus berkata, 
”Akulah roti hidup. Nenek moyangmu 
telah makan manna di padang gurun 
dan mereka telah mati. Inilah roti yang 
turun dari sorga: Barangsiapa makan 
dari padanya, ia tidak akan mati. 
Akulah roti hidup yang telah turun 
dari sorga. Jikalau seorang makan 
dari roti ini, ia akan hidup selama-
lamanya, dan roti yang Kuberikan itu 
ialah daging-Ku, yang akan Kuberikan 
untuk hidup dunia” (Yoh.6:48-51).

• Roti Tak Beragi, yang dimakan oleh 
bangsa Ibrani setiap tahun pada 

perayaan Paskah.
• Anak Domba, karena kejinakan dan 

kemurniannya, sering digunakan 
dalam seni kristiani untuk 
menggambarkan Kristus, yang 
mempersembahkan diri-Nya sebagai 
kurban untuk menjadi ”Makanan dan 
Minuman kita” dalam Ekaristi (baca 
Kis.8:32, Yoh.1:29, 1 Ptr.1:19), juga 
tertulis dalam PL (Yes.53:7).

• Ular yang ditinggikan di padang gurun 
adalah simbol Kristus yang ditinggikan 
pada salib yang menyelamatkan 
seluruh umat manusia berkat 
pengorbanan-Nya (baca Bil.21:8 dan 
bandingkan dengan Yoh. 3:14-15). 

Rico pun bertanya lagi, ”Papi, 
kalau begitu apakah ada perbedaan 
mendasar antara perjamuan orang 
Yahudi dan Perjamuan Ekaristi yang 
sering kita rayakan?” 

Jawab papinya, ”Co, dalam 
perjamuan Yahudi, daging hewan (anak 
domba) dimakan untuk mengenang 
pembebasan orang Ibrani dari 
perbudakan Mesir, juga syukur atas 
masuknya mereka ke Tanah Terjanji 
(Kanaan). Sedangkan dalam Perayaan 
Ekaristi yang sering kita rayakan, justru 
kita menyantap Tubuh Kristus (Anak 
Domba Allah), dan kita merayakan 
wafat dan kebangkitan-Nya yang 
membebaskan kita dari dosa dan kita 

juga dimasukkan ke dalam kehidupan 
baru sebagai putra dan putri Allah. 
Kelak, kita akan dipanggil untuk  
berbagi kebahagiaan abadi.”

Kemudian, lanjutnya, “Rico, Papi 
mau menambahkan bahwa dalam 
PL terdapat beberapa tokoh yang 
mempralambangkan Kristus dan 
kurban-Nya, antara lain:
• Habel yang tidak bersalah tetapi 

dibunuh oleh Kain, saudaranya (baca 
Kej.4).

• Ishak, Bapa leluhur kita yang akan 
dikurbankan demi kemuliaan Tuhan 
oleh bapanya, Abraham, tetapi 
diselamatkan oleh Allah sendiri (baca 
Kej.22:1-18).”

Komunikasi keluarga Milo 
berlangsung makin mantap dan 
penuh semangat, kemudian sang 
papi menambahkan, ”Anakku, contoh-
contoh yang Papi berikan tadi hanyalah 
beberapa dari banyak pralambang 
Kristus dan anugerah luar bisa yang 
Ia wariskan kepada kita, yakni Ekaristi. 
Bahkan Gereja menegaskan bahwa 
seluruh sejarah umat Israel adalah 
persiapan dan pralambang kedatangan 
Yesus Kristus, yakni Tuhan yang menjadi 
manusia, yang tinggal di antara kita, 
dan yang mempersembahkan diri-Nya 
sebagai kurban untuk menyelamatkan 
kita semua.”

Perbincangan tentang ajaran 
iman pun semakin menggelitik 
rasa ingin tahu mereka. Adik Rico, si 
Enita, ikut melontarkan pertanyaan, 
”Papi, bagaimana kalau seandainya 
katekumen (calon baptis) Papi bertanya, 
siapakah yang menetapkan Misa 
Kudus?” 

Jawab papinya, ” Ya pasti, Kristus 
Tuhan yang menetapkan Misa Kudus 
pada hari Kamis Putih (malam saat Ia 
dikhianati = Perjamuan Terakhir).”  (Adri)

Ekaristi dalam 
Perjanjian Lama dan Baru 
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APA itu TOMAT? TOMAT adalah sebuah 
paguyuban mantan prodiakon Paroki 
St. Thomas Rasul. Pada tahun 2003, 
sebagian prodiakon purna bakti setelah 
melayani selama bertahun-tahun; ada 
yang enam tahun bahkan ada yang 
sejak paroki ini berdiri. Kemudian 
Paroki St. Thomas Rasul mengalami 
perkembangan dengan berdirinya 
Paroki St. Matias Rasul.

Inilah cikal bakal TOMAT. TOMAT 
merupakan perpaduan Thomas Rasul 
dan Matius Rasul. TOMAT menjadi segar 
karena semangat pelayanannya selalu 
mendapat sumber kehidupan dengan 
mengikuti perayaan Ekaristi dan 
menyambut Tubuh Yesus.

Menjadi prodiakon juga merupakan 
panggilan dan perutusan, menjadi 
perpanjangan tangan Tuhan untuk 
membagikan Hosti kepada umat, baik 

di gereja maupun di lingkungan, bagi 
umat yang sakit maupun lansia.

Ada pula yang menyatakan 
TOMAT adalah “Tobat sampai Mati”, 
Semangat inilah yang membuat 
para Tomater tetap setia walaupun 
sebagian besar sudah dimakan usia. 
Sebagian besar menyandang gelar 
“Sudah Meninggalkan Dunia Hitam” 
(maksudnya, rambutnya sudah beruban 
alias berwarna putih).

Dalam Persekutuan
Setiap bulan Tomater punya kegiatan 

berkumpul dalam persekutuan, 
sebagaimana semasa mereka masih 
aktif sebagai prodiakon. Ada doa 
bersama, ada yang berbagi renungan 
ataupun berbagi pengalaman 
iman. Juga diadakan Misa keluarga 
TOMAT. Selain itu, mereka juga saling 

berkunjung ke teman-teman serta tetap 
semangat berdoa dan menguatkan 
iman sesama. Sekali waktu, ada 
acara jalan pagi bersama guna tetap 
menciptakan persatuan dan menjaga 
stamina serta kesehatan.

Sebagai kegiatan puncak, biasanya 
diadakan retret tiga hari dan ziarah 
ke beberapa gua Maria (sembilan 
gua Maria) di Jawa Tengah sampai 
ke Jawa Timur. Meski sudah semakin 
tua, semangat mereka tetap berpijar. 
Walaupun sebagian sudah mulai 
sakit, tetapi karena iman, Yesus selalu 
menuntun mereka. Inilah iman yang 
sungguh nyata.

Suatu hari dalam pertemuan doa 
Rosario, dilanjutkan dengan renungan.  
Pertanyaan pun dilontarkan, “Apa Anda 
percaya akan Yesus?“

Secara spontan yang hadir menjawab, 

TOMAT tetap Semangat

Foto : Anton
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“Ya, saya percaya.”
“Apa Anda pernah melihat Yesus?”
Jawabannya singkat, “Belum.”
Jawaban tersebut menunjukkan 

bagaimana iman mereka. Walaupun 
mereka belum pernah melihat Yesus, 
namun tetap percaya.. Iman yang 
percaya, iman yang berpengharapan, 
dan kasih. Diberkatilah orang yang 
tetap percaya dan yang mengandalkan 
Tuhan.

Paguyuban TOMAT berharap tetap 
akan tumbuh berkembang dalam iman, 

Foto : AntonFoto : Anton

harapan, dan kasih. Rupanya dari waktu 
ke waktu, jumlah anggota TOMAT tidak 
bertambah. Padahal, paguyuban ini 
sebetulnya merupakan wadah bagi 
para prodiakon yang sudah purna bakti 
setelah melayani selama dua periode. 
Tampaknya belum banyak umat yang 
tahu mengenai hal ini. 

Di dalam paguyuban ini terjadi 
interaksi pula di antara para mantan 
prodiakon dan keluarganya; terjalin 
kebersamaan di sana. Semangat 
para Tomater adalah tetap melayani 

dalam keluarga, dalam lingkungan, 
dalam komunitas, dalam Gereja, 
dalam masyarakat, dengan tetap 
menumbuhkan iman, harapan, dan 
kasih. 

TOMAT tetap merah, TOMAT tetap 
segar, TOMAT banyak bijinya, TOMAT 
memberi rasa dan berguna bagi 
sesama, TOMAT tetap semangat! (Anton)
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Konsultasi Iman

Pertanyaan: 
Mengapa orang Katolik diharapkan/
diwajibkan “mengaku dosa” di hadapan 
Pastor? Apakah kita tidak bisa minta 
ampun langsung kepada Tuhan lewat 
doa kita? 

Jawaban Rm. Suherman: 
Saya melihat ini sebuah pertanyaan 

yang baik untuk mendukung 
penghayatan kita dalam hal 
menghargai sakramen tobat dalam 
Gereja Katolik. Sakramen tobat 
disebut juga sakramen rekonsiliasi, 
yaitu manusia diperdamaikan kembali 
dengan Allah melalui Gereja-Nya. 

Dosa membuat relasi manusia 
dengan Allah menjadi tidak beres. 
Manusia tidak mampu membereskan 
situasinya sendiri, ia membutuhkan 
sarana yang menjadi rahmat 
perdamaian dan penyelamatan 
baginya.  Sang Penyelamat manusia 
adalah Kristus sendiri yang telah 
memperdamaikan sorga dan 
dunia; Allah dan manusia. Setelah 
kebangkitan-Nya, Kristus telah 
menyerahkan kuasa pendamaian ini 
kepada GerejaNya, yang ditujukan 
kepada para rasul dan penggantinya. 
“kepadamu akan kuberikan kunci 
kerajaan sorga. Apa yang kauikat di 
dunia ini akan terikat di sorga dan apa 
yang kaulepaskan di dunia ini akan 
terlepas di sorga” (Mat 16:19; 18:18).

Bersamaan dengan baptisan, setiap 

orang kristiani sekaligus memperoleh 
sakramen tobat yang pertama. 
Melalui baptisan, semua dosa manusia 
diampuni, karena hidup mereka 
telah dilebur dalam misteri wafat dan 
kebangkitan Tuhan, mereka telah 
dipersatukan dengan Kristus, Sang 
Penebus yang memperdamaikan dan 
menjadikan kita menjadi anak Allah. 

Persatuan kita dengan Kristus 
senantiasa dirawat melalui perayaan 
ekaristi yang membawa kita selalu 
bersatu dengan Kristus sendiri. Namun, 
sebagai manusia, dan sifat manusia 
dengan segala situasi kedagingannya, 
membuat proses hidupnya tidak selalu 
berkenan pada Allah. Dalam proses 
perjalanan hidup ini, manusia selalu 
bisa jatuh dalam kelemahan dan dosa, 
sehingga menodai persatuannya 
dengan Tuhan atau “terlukanya” 
anggota dari Tubuh mistik Kristus. 
Maka untuk memperoleh rekonsiliasi, 
kita tidak bisa berusaha sendiri, kita 
membutuhkan penerimaan berupa 
bantuan rahmat Tuhan yang diberikan 
kepada Gereja melalui sakramen 
rekonsiliasi.

Apakah kita tidak bisa minta 
ampun langsung kepada Tuhan 
lewat doa sendiri? Saya kira ini bukan 
pertanyaan seorang yang sedang 
mengalami penyesalan sempurna, 
melainkan seorang yang melihat 
sakramen rekonsiliasi hanya sebagai 
aturan kewajiban semata. Sekiranya 
orang sungguh mengalami situasi 
bermasalah, apalagi berkaitan 
dengan pihak lain, ia tidak mampu 
menyelesaikan masalahnya sendiri. 
Ia butuh bantuan. Kalau orang 
memiliki niat baik  dan memiliki 
sedikit kerendahan hati, tentu ia akan 
melakukan apa pun demi penebusan 
atas dosa dan kesalahannya. Mengapa 
diminta melakukan yang sederhana, 

Bagi umat yang ingin menanyakan segala hal yang terkait Gereja, Iman, tata cara ibadat dan 
hal-hal lain yang sifatnya religius, silahkan mengirim pertanyaan ke Redaksi MERASUL. Romo 
Paroki akan menjawab pertanyaan saudara dengan sebaik-baiknya.

Mengaku Dosa

Romo Suherman (Foto : Matheus Hp.)

yaitu ritual sakramen rekonsiliasi, 
malah “ngeyel” dan berkeras hati? 
Ketaatan iman sangat diperlukan untuk 
melaksanakan apa yang kita percaya  
membantu keselamatan kita melalui 
GerejaNya. Dalam konteks perayaan 
sakramen, Pastor lebih sebagai 
sakramen, atau tanda dan kehadiran 
Allah bagi umatNya.

Saya kira karena situasi hidup 
berdampingan, pengaruh keyakinan 
gereja lain sering mengaburkan 
penghayatan iman keKatolikan kita. 
Menurut keyakinan gereja Kristen, 
iman adalah urusan pribadi, maka 
konsekuensinya semua hal menyangkut 
hidup iman dan keselamatan itu juga 
urusan pribadi, seperti soal dosa, liturgi, 
keselamatan dan lain sebagainya. Maka 
bisa dimengerti, mereka tidak perlu 
pengakuan dosa, liturgi yang formal 
dan juga mendoakan arwah. Bukankah 
itu semua menurutnya adalah urusan 
pribadi? Di sinilah letak banyak 
perbedaan Katolik dan Kristen. Menurut 
iman Katolik, meskipun dibutuhkan 
iman pribadi untuk menanggapi 
panggilan Tuhan, namun kita hidup 
dalam sebuah komunitas yang disebut 
Gereja, yang adalah Tubuh Mistik 
Kristus. Dosa dan keselamatan bukan 
hanya masalah pribadi melainkan 
menyangkut proses kehidupan sebagai 
tubuh mistik kristus.
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Konsultasi Karir

Siap Kerja atau Cari Nafkah (bag 2)
Mengapa banyak pengusaha dan 

profesional sukses? Tentunya bukan 
hanya karena hoki semata tapi mereka 
semua tergolong orang – orang yang 
siap kerja dan luar biasa.

Apa yang mereka tanam saat 
mereka dulu tentunya dengan segala 
ketekunan, keyakinan dan kejujuran 
akan membuahkan hasil. Tak jarang 
mereka ikut terjun untuk melakukan 
segala pekerjaan terkecil pun, tapi kita 
sering kali hanya melihat bagian saat ini 
mereka suksesnya saja. 

Sukses bukan suatu turunan genetika 
tapi akumulasi usaha dan ketekunan. 
Dalam profesi saya yang selalu 
melakukan wawancara untuk setiap 
karyawan yang akan masuk perusahaan 
biasanya selalu ditemukan calon 
orang sukses dan selalu bisa terlihat 
dari sikap kerja dan mentalitas serta 
kepribadiannya.

Untuk menjadi siap kerja bukan hal 
mudah dibandingkan cari nafkah. Hasil 
pengamatan saya seorang yang siap 
kerja memerlukan dan mempunyai 3 
hal penting:

1.Berpikir positif
2.Bekerja dengan sepenuh hati
3.Berbagi pada sesama

BERPIKIR POSITIF
Seringkali kita menemui orang yang 

hidupnya penuh dengan keluh kesah 
atau selalu iri dengan orang lain bahkan 
selalu menyalahkan kondisi di luar 
dirinya. Dari puluhan bahkan ratusan 
ribu calon karyawan terlihat ungkapan 
yang selalu negatif tentang diri sendiri 
maupun lingkungan. Dorongan 
pikiran positif perlu kita kembangkan 
melalui kesadaran akan diri kita baik 
mengetahui kelebihan dan kekurangan 
kita. Mau menerima kekurangan 
akan membuat kita semakin positif 
dalam bertindak, namun sering kali 
orang bahkan cenderung jadi minder 
terhadap diri sendiri. Sebaiknya 
dihindari sikap minder karena semua 
kita terlahir sama dan sangat sempurna 

diciptakan oleh Nya. 
Para pahlawan dan pejuang 

kemerdekaan kita merupakan 
contoh dan teladan yang patut kita 
tiru dan banggakan. Para pemuda 
kita tahun 1945, dengan jiwa 
patriotnya dapat mengalahkan 
ego masing-masing dengan 
selalu berpikir positif 
bahwa kepentingan 
bangsa diatas 
segalanya. Bayangkan 
apabila mereka 
hanya mementingkan 
kepentingannya 
sendiri, mungkin 
sampai dengan saat 
ini kita dan negeri tercinta 
ini belum ada. Mereka 
rela mengorbankan diri 
dengan berpikir positif untuk 
kepentingan yang lebih besar. 

Kembangkan selalu dasar nilai positif 
dalam diri kita, terutama saat kita 
mulai mau masuk dunia kerja. Pantang 
menyerah pada keadaan adalah wujud 
sikap positif. Tahu arah tujuan masa 
depan merupakan awal kesuksesan 
yang positif. 

Saya sudah berpikir positif, cukup 
dong untuk dapat karir bagus atau siap 
kerja? Sayang sekali belum lengkap dan 
perlu dilengkapi dengan sikap mental 
lainnya.

BEKERJA DENGAN SEPENUH HATI/
HEART-WORK

Nilai berpikir positif yang sudah kita 
miliki belum cukup ternyata apabila 
hanya masih dalam tataran pemikiran 
saja tentunya harus diwujudkan 
dalam tindakan sehari – hari dalam 
pekerjaaan.  Mengapa? Kita selalu 
berinteraksi dengan sesama tiap hari, 
bekerja sepenuh hati merupakan wujud 
nilai ketulusan dan keluhuran budi. 
Sepenuh hati artinya tanpa pamrih 
dan selalu mendahulukan kepentingan 
orang banyak. Dalam melakukan 
sesuatu selalu dikerjakan dengan hati 

yang gembira dan penuh syukur. 
Ketekunan melandasi sikap bekerja 

sepenuh hati, apapun pekerjaan 
yang diberikan selalu dikerjakan 
serius dalam sikap positif dan 
dilakukan sepenuh hati. 

Apa artinya kita berpikir 
positif namun hati kita 

tidak sepenuhnya untuk 
melakukan tugas 
tersebut? Itu artinya 

hanya memenuhi 
kebutuhan dasar 
saja yang penting 
keinginan kita 
tercapai. Biasanya 

penyakit cepat bosan 
akan mudah menyerang 

atau bahkan hanya melihat dari sisi 
luar saja. Melihat orang lain sukses 

ingin segera sukses namun dengan 
cara yang tidak sesuai kehendak hati.

Para pahlawan dan pejuang 
kemerdekaan telah memberi bukti dan 
tauladan untuk hal ini, mereka sepenuh 
hati berjuang untuk negeri tercinta. 
Bedil dan senapan pun dia lawan hanya 
dengan bambu runcing, namun tekad 
kuat yang hadir dari keinginan dan 
kesungguhan hati telah membuktikan 
keberhasilan mereka mengusir 
penjajah. 

Saya sudah kerja sepenuh hati, cukup 
dong untuk dapat karir bagus atau siap 
kerja? Sayang sekali belum lengkap dan 
harus disertai sikap lainnya.

BERBAGI PADA SESAMA/SHARING 
Pikiran selalu positif dan selalu 

bekerja sepenuh hati sudah dilakukan, 
masih kurang lengkap juga sepertinya. 
Dewasa ini didorong oleh kemajuan 
teknologi membawa pada kehidupan 
baru yang individualistis namun kita 
sebagai makhluk sosial memerlukan 
banyak sahabat dan kawan. Melalui 
fasilitas teknologi terkemuka sangat 
mudah untuk kita saling bertukar 
pikiran. (Mursosan)
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Setelah membaca serangkaian 
Perjalanan Ziarah di Mesir, saat ini 
perjalanan penulis dalam rangkaian 
Ziarah ke Holyland, memasuki 
wilayah Israel. Suasana negara yang 
berbeda dengan Mesir, saat memasuki 
perbatasan ke negara Israel, suasana 
tegang tiba-tiba dirasakan oleh 
sebagian besar anggota rombongan, 
apalagi bagi yang belum pernah sama 
sekali berkunjung ke negara ini. 

Hal ini mungkin karena situasi negara 
Israel yang sedang berkonflik di sekitar 
jalur Gaza, namun situasi saat itu 
sebenarnya tidak menggambarkan 
sedang konflik tatkala peserta ziarah 
menjelajah ke tempat-tempat suci yang 
sudah terjadwal untuk dikunjungi. 
Selama 4 hari di Israel, berkunjung ke 
tempat suci membuat kami sangat 
antusias menyusuri tujuan lokasi 
satu persatu, tanpa menghiraukan 
panas yang menyengat diatas panas 
cuaca tanah Jerusalem. Kali ini 
khusus beberapa gereja yang sudah 
dikunjungi.

Gereja Petrus (Church of St. Peter 
Primacy)

Gereja ini diyakini sebagai tempat di 

Ziarah Gereja-Gereja di Israel

mana dahulu Yesus pernah makan 
bersama dengan beberapa murid Nya 
setelah Yesus bangkit dari mati dan di 
tempat ini pulalah Yesus pernah berkata 
kepada Petrus untuk menggembalakan 

domba-domba Nya. Gereja ini dahulu 
dibangun pada abad pertengahan 
dan diberi nama Tabula Domini atau 
Mensa Christi (Meja Kristus/Tuhan) dan 
dibangun kembali pada tahun 1934 
oleh ordo Fransiscan. Di dalam gereja 
ini terdapat sebuah batu karang yang 
diyakini pernah digunakan oleh Yesus 
dan para Murid Nya ketika mereka 
makan bersama.

Gereja Santa Anna (Church of St. 
Anne)

Gereja St. Anna, merupakan 
peninggalan dari zaman Perang Salib 
yang paling utuh (tahun 1142). Di 

bagian bawah 
gereja terdapat 
kapel untuk 
memperingati 
kelahiran Bunda 
Maria. Pada abad 
V, di tempat 
itu didirikan 
sebuah gereja. 
Pada waktu para 
pejuang Perang 
Salib datang ke 
Jerusalem, gereja 
itu sudah hancur, 
lalu dibangun 
kembali di tempat 
kini berdiri Gereja St. Anna. Sejak tahun 
1192, gereja itu dijadikan sekolah 
Islam dan tidak boleh dimasuki oleh 
umat Kristen. Baru pada abad XV, para 
biarawan OFM mendapat izin dari 

penguasa Islam untuk mengadakan 
misa di situ pada tanggal 8 September 
(hari kelahiran Bunda Maria) dan 
pada tanggal 8 Desember (hari raya 
Bunda Maria Tak Bernoda). Pada tahun 
1856 gedung kuno ini diserahkan 
kepada Perancis, lalu pada tahun 1878 
pemeliharaannya dipercayakan kepada 
para Imam OFM. Gereja St. Anna ini 
memiliki akustik yang sangat baik dan 
tiada duanya di dunia. 

Gereja Segala Bangsa (Church of All 
Nations/Agony)  

Gereja yang berada di kaki Bukit 
Zaitun ini dibangun oleh arsitek Italia 
yang bernama Antonio Barluzzi pada 
tahun 1919-1924. Gereja ini dibangun 
di atas gereja pertama yang bergaya 
Byzantium yang dibangun pada abad 
ke 4 masehi dan kemudian dihancurkan 
oleh bangsa Persia pada tahun 614 
dan kemudian dibangun kembali oleh 
serdadu perang salib tetapi kemudian 
dihancurkan kembali. Di dalam gereja 
ini terdapat sebuah batu yang diyakini 
sebagai tempat di mana dahulu Yesus 
pernah berdoa di taman Getsemani 
pada malam sebelum Dia dikhianati 
oleh Yudas Iskariot. Gereja ini diberi 

Gereja Petrus (Foto : Berto)

Gereja St. Anna (Foto : Berto)

Gereja Segala Bangsa (Foto : Berto)
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nama Gereja Segala Bangsa karena 
pembangunan gereja ini dibiayai oleh 
12 bangsa (negara) di dunia yang 
kemudian ditandai dengan lambang-
lambang dan kubah gereja. Selain 
memiliki nama sebagai gereja segala 
bangsa, gereja ini juga dikenal sebagai 
gereja Agony yang artinya penderitaan 
oleh karena itu interior gereja ini 
berkesan agak gelap guna disesuaikan 
dengan arti nama gereja tersebut.

Gereja Sabda Bahagia (Church of 
Beatitudes)

Kemudian kami berjalan lebih dalam 
menuju gereja indah yang dikenal 
dengan nama Gereja Khotbah 
(Church of Beatitudes) di Bukit. 
Gereja itu didirikan pada tahun 1937 
dan bersudut delapan. Keseluruhan 
bangunan ditutup dengan sejenis 
kubah. Bagian dalam gereja, 
sangat sederhana, tiang-tiang serta 
lengkungan, kubah yang diisi dengan 
delapan jendela, masing-masing berisi 
satu Sabda Bahagia dalam bahasa 
Latin. Dari Bukit Sabda Bahagia dapat 
dinikmati pemandangan indah Danau 
Galilea. Gereja ini dirancang oleh arsitek 
Antonio Barluzzi.

Gereja Santo Petrus Ayam Berkokok 
(Church of St. Peter Galicantu)

Keluar dari kompleks sekitar Senakel, di 
lereng sebelah timur Bukit Sion berdiri 
sebuah gereja indah, Gereja St. Peter 
Galicantu atau Gereja Santo Petrus 
Ayam Berkokok. Gereja ini didirikan 
di atas bekas istana Kayafas, yang 
menjabat Imam Besar pada saat Yesus 
disalibkan. Di situlah Petrus menangis, 
ketika ayam berkokok dan ramalan 
Yesus digenapi, yaitu bahwa dia, Petrus, 

Gereja Ayam Berkokok (Foto : Berto)

akan menyangkalNya sebanyak tiga 
kali sebelum ayam berkokok dua kali. 
Dari gereja itu orang dapat menikmati 
pemandangan yang indah keseluruh 
Lembah Kidron, Kota Daud, dan Siloam. 
Setelah dikhianati dan ditangkap di 
Taman Getsemani, Yesus di bawa ke 
istana Imam Besar Kayafas. Disitulah 
Dia tinggal sisa malam itu dan di situ 
pulalah Dia diadili untuk pertama 
kalinya.

Gereja Kubur Kudus (Church of Holy 
Sepulchre)

Satu-satunya tempat ziarah paling 
suci bagi umat Kristen di Jerusalem 
karena di tempat inilah diyakini sebagai 
tempat Yesus dimakamkan setelah 
disalibkan. Selain terdapat makam 
Yesus di dalam gereja ini terdapat juga 
bukit Golgotha (Kalvari) tempat Yesus 
disalibkan. Keyakinan akan tempat ini 
sudah ada sejak tahun 135 masehi pada 
saat Jerusalem di bawah kekuasaan 
kekaisaran Romawi. Pada tahun 326 
dimana Ratu Helena (ibu dari Kaisar 
Konstantin penguasa Romawi pada 
zaman 
Byzantium) 
datang ke 
Jerusalem 
dan 

menemukan sisa dari kayu salib 
di saluran air bawah tanah. Maka 
dibangunlah sebuah gereja yang besar 
yang mewakili tempat-tempat suci 
seperti Makam Yesus, Golgota dan Gua 
tempat Salib ditemukan. Gereja ini 
dihancurkan oleh bangsa Persia dan 
segera dibangun kembali. Gereja ini 
sempat terbakar pada tahun 1808 dan 
kemudian diperbaiki oleh penganut 
Kristen Ortodoks Yunani. 

Kapel Kenaikan Yesus (Chapel of 
Ascension)

Pertama kali dibangun pada zaman 
Byzantium pada abad ke 4 masehi 
tetapi dihancurkan oleh bangsa Persia 
pada tahun 614 dan dibangun kembali 
oleh serdadu perang salib (Crusaders) 
pada abad ke 12 masehi, tetapi pada 
tahun 1187 dikuasai oleh bangsa Islam 
dan atap bangunan diubah dengan 
menambahkan kubah seperti sebuah 
mesjid hingga saat ini. Gereja ini tepat 
berada di atas bukit Zaitun tempat 
yang diyakini Yesus diangkat ke surga. 
Bukit Zaitun adalah tempat Yesus 
mengutus para rasulNya ke seluruh 
dunia untuk menyampaikan Kabar 
Gembira Injil kepada segala bangsa.Di 
dalam gereja ini terdapat sebuah batu 
yang diyakini terdapat tapak kaki Yesus 
pada saat Yesus terangkat ke surga. 
Setiap tahun sehari menjelang pesta 
kenaikan Tuhan, para biarawan OFM 
mengadakan ibadat meriah di sini. 
(Berto)

Gereja Kubur Kudus (Foto : Berto)

Gereja Kenaikan Yesus (Foto : Berto)

Gereja Sabda Bahagia (Foto : Berto)
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Quiz Kata
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Silahkan cari dan lingkari sifat-sifat Merasul. Ada 17 sifat Merasul yang tersembunyi. Kata tersebut bisa mendatar, 
menurun atau diagonal / menyamping. Contoh :  MERASUL

Quiz Kata

01.  BIJAKSANA
02.  SUKACITA
03.  SUCI
04.  MURAH HATI
05.  TIDAK SOMBONG
06.  JUJUR
07.  MERAKYAT
08.  RAMAH
09.  SEMANGAT
10.  BERANI
11.  TELADAN
12.  TAAT
13.  CINTA DAMAI
14.  GEMBIRA
15.  SUKA MENOLONG
16.  OPTIMIS
17.  POSITIF

Silahkan kirim jawaban ke Sekretariat Paroki / Kotak Merasul. Paling lambat 23 November 2014 

NAMA      :  _________________________________________________

ALAMAT / LINGKUNGAN :  ____________________________________

                                                   ____________________________________

TELP / EMAIL : ______________________________________________ 

Quiz Kata
edisi 04

&

Jawaban Quiz Kata edisi 03

Pemenang Quiz Kata edisi 03 :
1. Ricka 
    Jl. Permata Puri Media, Lingkungan St. Matius 3
2. Malvin Albert
    Kembang Kerep, Lingkungan St. Timotius 2
3. Stephanus Karsiyo
    Jl. Bojong Raya, Lingkungan Sta. Elisabeth 4
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Siapa Dia/Lomba Foto

44 

Foto ini diambil pada hari Sabtu 
siang (4/10) lalu, dalam seminar 
untuk para katekis se-Dekenat Barat 
Dua tentang  “TANTANGAN DALAM 
PERKAWINAN KATOLIK DI ERA 
DIGITAL” . Seminar ini dibawakan 
oleh Pastor Robertus Rubiyatmoko, 
Pr dari Keuskupan Agung Semarang. 

(Foto: Matheus Hp.)

Untuk edisi 04 akan diadakan 
lomba Foto dengan tema 
“Berdoa”. Bagi pembaca yang 
berminat silahkan kirim ke email 
redaksi (Email : merasul@sathora.
or.id) dengan menuliskan subyek: 
lomba foto edisi 04. Jangan 
lupa Anda sertakan nama, 
lingkungan, wilayah, serta judul 
foto. Paling lambat dikirim pada 
tanggal 30 November 2014. 

... INI SIAPA ?
Bagi yang merasa dirinya kena bidikan kamera, harap menghubungi Redaksi MeRasul  untuk 
mendapatkan souvenir.

Lomba 
Foto

Pemenang Lomba Foto

Nama : Anne-Marie
Lingk : Dominikus 3,  Wil : Dominikus
Judul : “Banyak yang diundang......sedikit yang datang..”

Pemenang Lomba Foto, harap menghubungi Redaksi MeRasul  untuk 
mendapatkan souvenir.
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HAI! 
Namaku, Rosalinda. Panggil aku, Rosa. Hobiku mengajar 

anak-anak  di Sekolah Minggu. Aku senang bercerita tentang 
Tuhan Yesus dan selalu tenggelam dalam cerita-cerita itu, 
seolah-olah Yesus benar-benar ada di hadapanku. Bila 
kulihat anak-anak  terdiam mendengarkan aku berkisah, 
dengan mata tak berkedip, aku merasa puas. Karena kutahu, 
mereka pasti membayangkan sedang menyaksikan Tuhan 
Yesus dengan matanya sendiri. 

Tuhan telah merencanakan sesuatu yang indah untukku.  
Aku diberi-Nya  tunangan yang baik sekali. Namanya, Mario. 
Sehari-hari, ia dipanggil Rio. Bila nama kami digabungkan,   
Rosa-Rio! Indah sekali bukan? Kami  bertemu berkat 
acara doa Rosario. Awal mulanya, Rio sedang main ke 
rumah saudara sepupunya, Wiwied, yang satu lingkungan 
denganku. Karena hari itu bertepatan 
dengan jadwal Novena di rumahku, 
Wiwied mengajaknya ikut. 

Hari Minggu berikutnya, 
ketika aku sedang mengajar, 
kulihat Rio sedang duduk-
duduk sambil mengobrol 
dengan beberapa teman. 
Aku hanyalah seorang gadis 
yang biasa saja. Badanku 
sedikit kegemukan. 
Wajahku tak cantik. 
Malah ada dua flek 
hitam permanen, 
bekas terinfeksi 
jerawat ketika 
aku puber. 
Hidungku, kalau 
dari samping 
kelihatannya hampir rata 
dengan permukaan dahiku. 
Mengingat semua temanku 
jauh lebih cantik daripada aku, 
mana kukira ada cowok yang 
tertarik padaku?

Suatu hari  Wiwied berkata 
kepadaku, “Ros, Rio menanyakan 
kamu tuh, boleh tidak dia main 
ke rumahmu.”  Aku hanya 
menjawab, “Di rumahku tidak 
ada mainan. Jadi, mau main apa 
dia nanti?”  Kukira pertanyaan Wiwied 

Oleh : X L J

hanya sekadar iseng belaka. Maka, aku pun menjawabnya 
dengan tidak serius.

Kalau kuingat-ingat, sejak berkenalan waktu itu, Rio 
memang selalu ikut Wiwied berlatih koor. Ia menjadi 
anggota koor di lingkungan kami, padahal dia bukanlah 
warga lingkungan di sini.  

Pada suatu hari, Wiwied mengajakku nonton film di XXI, di 
sebuah mal yang agak jauh dari rumah kami. Aku mau juga 
menonton film itu karena kata orang, film itu bagus. “Kita 
bertemu di sana ya, Ros! Aku langsung dari kampus ‘kan 
dekat. Kita bertemu di cafe XXI saja.” Demikian katanya.  Baik, 
aku setuju. Sesampaiku di sana, Wiwied belum kelihatan. 
Jadi, aku duduk di kursi cafe itu untuk menunggunya.  

“Rosa! Kau sudah lama menunggu?”  kudengar suara Rio. 
“Wiwied akan terlambat. Dia menyuruh kita beli 

karcis duluan. Yuk…”
Rio membeli tiga lembar 

karcis. Pintu teater sudah 
dibuka, tapi Wiwied 
masih belum sampai juga. 
Aku kabarkan Wiwied, 

kalau sudah datang harap 
segera telepon aku atau Rio. 

Ternyata, sampai film selesai 
Wiwied tetap tak muncul.  
Sekeluar kami dari XXI, Rio 

mengajakku makan malam 
di sebuah restoran di dalam 
mal itu.  

Dan...    itu adalah makan 
malam yang sangat indah 
sekali bagiku. Restoran 
itu  menjadi restoran yang 
paling istimewa dalam 
sejarah hidupku.  

Keesokan harinya, Wiwied 
mengucapkan selamat 

kepadaku. Tak henti-hentinya 
dia cekikikan meledekku. “Masa 

kamu tak mengerti? Mengapa 
selama ini Rio rajin sekali 

ikut koor dan ke Sekolah 
Minggu? Hahaha...!” 
godanya. 

Itulah sejarah 
singkat hubunganku 

Rosa - Rio



-      - MERASUL EDISI 04 # September - Oktober 2014 -      - MERASUL EDISI 04 # September - Oktober 201447

dengan Rio. Tiga tahun berjalan sudah. Rio sudah mulai 
mantap dengan pekerjaannya. Sedangkan aku sudah 
lulus universitas, dan sudah mendapat pekerjaan selama 
beberapa bulan ini. Kami mulai bersiap diri untuk menikah. 
Tanggal pilihan kami, 14 Februari, hari Kasih Sayang yang 
selalu bernuansa merah jambu!

Kami mulai mencari-cari Bridal House dan tempat pesta. 
Ada sebuah Rumah Pengantin memajang sebuah gaun 
pengantin yang tampaknya cocok untukku. Kucoba gaun 
itu.  Aahhh… Rio menyukainya! Tiba-tiba,...  aku ingin 
selangsing mannequin yang mengenakan gaun pilihanku 
itu. Jadi Ci Vivi, orang yang mengukur badanku, kuminta 
untuk mengurangi lingkar pinggangku sebanyak 10 cm.  
Nah! Dimulailah perjuangan yang sangat berat untuk 
mengurangi lebar tubuhku!

Aku menjalani diet keras! Biasanya makan 3x sehari, 
kini aku hanya makan 2x. Porsinya pun cuma sepertiga 
dari biasanya. Setelah makan, aku langsung minum jamu 
pelangsing yang bereaksi cepat di perutku. Biasanya aku 
makan es krim dengan nikmatnya. Tetapi, sekarang es krim 
adalah musuh besarku!

Mendadak dua flek hitam di wajahku menjadi persoalan 
berat. Aku cari-cari krim pemutih supaya wajahku semulus 
wajah si foto model. Sebelum tidur, aku selalu memasker 
wajahku. Sekarang, aku butuh waktu yang lamaaa sekali 
untuk ‘acara ritual’ serangkaian kosmetik pada pagi dan 
malam hari. 

Lalu, bagaimana dengan hidungku yang kurang 
mancung?  Aduh... tiba-tiba aku menyesali Tuhan, mengapa 
aku tidak dikaruniai wajah yang sempurna seperti teman-
temanku?  

Sibuk... gelisah... senewen... Setiap hari aku sakit kepala 
karena perutku terus lapar. Aku mulai sering absen mengajar 
Sekolah Minggu dan berlatih koor. Persiapan perkawinanku 
dan segala upaya dietku ini  jauh lebih penting daripada 
kegiatan rutin itu.  

Rio yang ingin berkencan denganku, sering kesal karena 
aku seperti tak nyambung dengan pikirannya.  Banyak 
rencana jadi batal dan ia hanya duduk-duduk saja di rumah 
sambil termangu-mangu mendengarkan keluh-kesahku 
tentang timbanganku yang baru turun sedikit, tentang flek 
mukaku yang tetap saja kelihatan jelas, tentang kosmetik 
ini-itu yang tak ada hasilnya. 

Tiba-tiba, Rio memotong pembicaraanku yang nyerocos 
dari tadi.

“Rosa! Diam!  Sekarang, giliranku bicara!” 
Aku terdiam.  Rio menarik napas panjang.  “Mengapa 

sekarang, kamu  jadi  seperti orang sakit jiwa begini?  
Sebentar-sebentar lari ke timbangan. Sebentar-sebentar 
ambil cermin, berlama-lama memandangi wajahmu sambil 
merengut.  Sadarkah kamu? Sekarang, tiap aku pulang,  aku 
merasa seperti diikuti  hantu perempuan bermuka putih!“

“Tiap hari yang kudengar hanyalah keluhanmu melulu. 
Yang sakit kepala! Yang hidung pesekmu harus digaris-garis 

tepinya. Terus terang,  bagiku, sekarang wajahmu sangatlah 
aneh dan mengerikan! Ke mana Rosa yang kulihat dulu?”

Rio menyandarkan punggungnya ke sofa, sambil 
menyilangkan lengan di dadanya. “Yang kupikirkan tentang 
pernikahan kita, memandangi kamu setiap malam berlutut 
di samping tempat tidur,  mengajarkan anak-anakku berdoa, 
mendongeng pengantar tidur yang indah untuk mereka. 
Aku bayangkan, kita berdua bergantian menjaga anak-anak. 
Di sore hari, aku menikmati suaramu mengajarkan anak-
anak kita bernyanyi sambil memandikan mereka.

Tapi, melihatmu sekarang seperti ini, aku jadi sedih. Kamu 
bukan Rosa yang kubayangkan itu.  Serius! Aku tak pernah 
berkeinginan menikahi seorang artis yang cuma sibuk 
memikirkan wajah dan tubuhnya sendiri sampai tak peduli 
pada hal-hal lain.” 

Aku tertegun melihat wajah Rio.  “Aku hanya ingin tampak 
cantik pada hari perkawinan kita, Rio! Aku ingin kamu 
bangga menggenggam tanganku di altar nanti, dan semua 
orang berbisik bahwa engkau menikah dengan seorang 
gadis cantik. Bukan gadis bertubuh silinder dengan hidung 
rata dan kulit muka tak mulus begini. ”

Rio tertawa sejenak, lalu menggelengkan kepalanya. 
“Dulu…  waktu kita nonton berdua di XXI, aku dengan sadar 
ingin berkencan dengan seorang gadis bertubuh silinder, 
berhidung agak pesek, dengan dua flek hitam di wajahnya. 
Kepada dialah, aku menyatakan perasaanku.  Kepada Rosa, 
gadis  yang akan kujadikan ibu anak-anakku nanti. Bukan 
kepada patung model yang mengenakan gaun pesananmu 
itu.”

Rio menarik tanganku dan membawaku ke depan cermin 
di lemari pakaianku.  Seraya menatap cermin, ia berkata, 
“ Tak ada yang salah pada dirimu dan wajahmu. Tuhan 
menciptakan manusia dengan ukuran tubuh berbeda-beda. 
Besar-kecil, gemuk-kurus, tinggi-pendek. Dengan wajah 
yang berbeda pula, mancung-pesek, bermata sipit dan lebar, 
namun... semuanya memiliki keindahan masing-masing.  
Jadilah dirimu apa adanya, Sayang!  Tak usah berusaha 
menjadi orang lain yang kelihatannya lebih cantik darimu. 
Karena dia yang kelihatannya cantik sekali itu,  belum tentu 
memiliki apa yang kamu miliki.”

Napasku sesak mendengar kata-katanya. Aku lega sekali  
karena ternyata Rio mencintai aku apa adanya. Apalagi 
ketika Rio mengambil handphone-nya dan berbicara kepada 
Ci Vivi, “Saya, Mario, ingin bicara tentang gaun pengantin 
Rosalinda. Tolong!  Kembalikan ukuran gaun itu sesuai 
dengan ukuran Rosa semula. Jangan dikurangi barang satu 
senti pun! Ya, kembali pada ukuran semula! Tak masalah. 
Kuganti kerugianmu.  Jangan salah, ya Ci! Gaun pengantin 
pesanan atas nama Rosa dan Rio.” 
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BUNDA Maria  membawa Tuhan 
Yesus Kristus begitu dekat kepada 
kita. Kedekatan Tuhan Yesus itu terjadi  
pada saat kunjungan Bunda Maria  
kepada Elisabet. Bunda Maria segera 
mengunjungi Elisabet setelah Sabda 
Allah menjadi daging. Sabda Allah 
menjadi daging ketika Bunda Maria  
menjawab “ya” terhadap warta sukacita 
yang disampaikan oleh Malaikat 
Gabriel. 

Santo Lukas menuliskan peristiwa 
kunjungan/visitasi Bunda Maria 
dalam Injilnya: “Beberapa waktu 
kemudian berangkatlah Maria dan 
langsung berjalan ke pegunungan 
menuju sebuah kota di Yehuda. Di 
situ ia masuk ke rumah Zakharia dan 
memberi salam kepada Elisabet” 
(Lukas 1:39-40).  

Kehadiran Tuhan Yesus Kristus yang 
dibawa oleh Bunda Maria kepada kita 
itu dapat dipahami dengan membahas 
empat hal. Keempat hal itu adalah 
Bunda Maria adalah Tabernakel Allah, 
Kegirangan Yohanes Pembaptis, 
Pengalaman Elisabet dan Yohanes 
Pembaptis, dan Pengalaman Elisabet 
adalah pengalaman kita

1. Bunda Maria  adalah Tabernakel 
Allah

Kesediaan Bunda Maria menerima 
Kabar Sukacita membuat rahim 
Bunda Maria menjadi Tabernakel 
Allah. Allah tinggal di dalam rahimnya 
seperti yang dikatakan oleh Santo 
Bonaventura : “At the Annunciation, 
the Creator of all things rests in the 
tabernacle of the virginal womb” (Fr. 
Peter John Cameron OP. Mysteries 
of The Virgin Mary. P 48). Kunjungan 
Bunda Maria kepada Elisabet 
merupakan prosesi atau perarakan 
Tubuh Kristus untuk pertama kalinya 

Bunda Maria, 
Tabernakel Allah

sebelum banyak Gereja mengadakan 
perarakan Sakramen Mahakudus 
dalam monstrans pada Hari Raya 
Tubuh dan Darah Kristus. Sebagai 
tempat bersemayam Allah, Bunda 
Maria harus membawa kehadiran-
Nya yang tetap dan nyata kepada 
banyak orang. Kita dapat mendekati 
kehadiran Tuhan Yesus Kristus yang 
nyata dan tetap karena Bunda Maria 
lebih dahulu mendekati kita dengan 
membawa Allah di dalam rahimnya. 
Pendekatan Bunda Maria kepada kita 
terjadi pada peristiwa kunjungannya 
kepada Elisabet. Kunjungan Bunda 
Maria itu membawa kita kepada 
kehadiran Tuhan yang secara spiritual 
memberikan kekuatan.

Karena Bunda Maria, sebagai 
Tabernakel Allah, telah membawa 
Tuhan Yesus Kristus dekat dengan 
kita, maka Adorasi dengan 
membawa Sakramen Mahakudus 
di dalam monstrans keliling dekat 
dengan umat, menurut saya, dapat 
dibenarkan. Dalam Adorasi keliling 
itu, Allah dirasakan sangat dekat 
dan nyata memberi kekuatan dan 
semangat baru bagi umat. Umat 
menangis bukan tangisan murahan, 
tetapi tangisan yang lahir dari iman 
karena terharu atas besarnya kasih 
Tuhan. Pengalaman iman akan  
perjumpaan dengan Allah dalam 
Adorasi keliling mengubah yang fiksi 
dan ilusi menjadi sungguh nyata. 
Allah yang tak kelihatan menjadi 
Allah yang kelihatan, nyata, dan 
dekat. Tuhan Yesus Kristus dialami  
sebagai Tuhan yang sungguh hidup.  
Yang penting, dalam adorasi itu, kita 
mengingat bahwa monstrans itu 
adalah rahim Bunda Maria yang di 
dalamnya bersemayam Allah yang 
mengunjungi kita. Allah men dekati 

kita untuk menyalurkan kuasa-Nya 
yang membuat kita bersukacita.  
Maka, benarlah apa yang dikatakan 
oleh Paus Benediktus XVI: “Apa yang 
kita butuhkan sekarang ini adalah 
kehadiran Allah yang dekat dan nyata 
dalam kehidupan kita sehingga kita 
dapat mendekatinya/What we need 
is the presence in our lives of what is 
real and  permanent so that we can 
approach it”  (Fr. Peter John Cameron 
OP. Mysteries of The Virgin Mary. P 
48). 

2. Kegirangan Yohanes Pembaptis 
Kehadiran Tuhan Yesus Kristus 

dalam peristiwa kunjungan Maria ini 
membuat Yohanes sangat kegirangan 
sehingga ia melonjak-lonjak di 
dalam kandungan Elisabet. Yohanes 
Pembaptis ingin segera keluar dari 
rahim ibunya untuk menyambut 
Sang Juru Selamat. Sikap Yohanes 
Pembaptis itu merupakan cara yang 
dikehendaki Tuhan Yesus Kristus, 
yaitu menyambut-Nya dengan penuh 
antusias. 

Lonjakan sukacita Yohanes 
Pembaptis dalam rahim ibunya 
itu dapat dibandingkan dengan 
lompatan dan tarian Daud di depan 
tabut perjanjian : “Dan Daud menari-
nari di hadapan TUHAN dengan 
sekuat tenaga; ia berbaju efod dari 
kain lenan. Daud dan seluruh orang 
Israel mengangkut tabut TUHAN 
itu dengan diiringi sorak  dan bunyi 
sangkakala. Ketika tabut TUHAN itu 
masuk ke kota Daud, maka Mikhal, 
anak perempuan Saul, menjenguk 
dari jendela, lalu melihat raja Daud 
meloncat-loncat serta menari-
nari di hadapan TUHAN. Sebab 
itu ia memandang rendah Daud 
dalam hatinya” (2 Samuel 6:14-16). 

Oleh Pastor Felix Supranto SS.CC
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Tabut perjanjian diimani bangsa 
Israel sebagai tempat di mana Allah 
bersemayam di dalamnya yang 
memimpinnya. Daud bersukacita 
karena Allah di dalam tabut perjanjian 
itu akan memberkatinya. 

3. Pengalaman Elisabet dan Yohanes 
Pembaptis

Santo Ambrosius membandingkan 
pengalaman sukacita yang dialami 
antara Elisabet dan Yohanes 
Pembaptis atas kunjungan Bunda 
Maria itu sebagai berikut.
a. Elisabet adalah orang pertama 

yang mendengar suara Bunda 
Maria, sedangkan Yohanes 
Pembaptis adalah orang pertama 
yang mengalami rahmat atas 
kunjungannya.  

b. Elisabet mengenal kedatangan 
Bunda Maria, sedangkan Yohanes 
Pembaptis mengenal kedatangan 
Tuhan sehingga ia melonjak 
kegirangan. 

c. Elisabet dipenuhi dengan Roh 
Kudus setelah anak yang berada 
di dalam kandungannya dipenuhi 
Roh Kudus lebih dahulu sehingga ia 
melonjak di dalam rahimnya. 

d. Elisabet, setelah dipenuhi dengan 
Roh Kudus, menyatakan prophesi/
menyatakan apa yang akan terjadi 
pada Maria, yaitu demi imannya ini, 
segala bangsa akan menyebutnya 
bahagia: “Berbahagialah ia yang 
telah percaya, sebab apa yang 
dikatakan kepadanya dari Tuhan 
akan terlaksana” (Luk 1:45). 
Kegirangan Yohanes Pembaptis 
membuat roh Bunda Maria 
bersukacita: “Jiwaku memuliakan 
Tuhan, dan hatiku bergembira 
karena Allah, Juru Selamatku” 
(Lukas 1:46-47).  

4. Pengalaman Elisabet adalah 
pengalaman kita

Peristiwa kunjungan Bunda Maria 
itu membuat banyak di antara kita 
menyatukan pengalaman hidup 
kita dengan pengalaman Elisabet.  
Elisabet banyak menderita dalam 
kehidupannya karena ia mandul. 
Pada jaman itu, wanita mandul 
menandakan tidak diberkati. 

Kemandulan Elisabet membuatnya 
sangat menderita. Ia menderita 
kerapuhan, kebingungan, 
keterasingan, dukacita, bahkan 
mungkin kemarahan, dan keraguan. 
Setelah mengalami penderitaan 
yang berat itu, janji Allah menjadi 
nyata di dalam dirinya. Ia  menerima 
mukjizat dari belaskasih-Nya.  Ia pun 
berani menyatakan bahwa dirinya 
bukan lagi wanita mandul. Allah 
telah mengubah perkabungannya 
menjadi sukacita: “Pada waktu itu 
anak-anak dara akan bersukaria 
menari beramai-ramai, orang-orang 
muda dan orang-orang tua akan 
bergembira. Aku akan mengubah 
perkabungan mereka menjadi 
kegirangan, akan menghibur 
mereka dan menyukakan mereka 
sesudah kedukaan mereka” 
(Yeremia 31:13).

Kehadiran Allah yang dibawa 
Maria di hadapan Elisabet tidak 
hanya membuatnya bersukacita 
karena mengalami mukjizat-
Nya yang nyata. Kehadiran Allah 
itu juga telah membuat Elisabet 
bergerak untuk menggabungkan 
ketaatannya dengan ketaatan 
Bunda Maria; “Aku ini hamba Tuhan” 
ketika ia menyanyikan Magnificat/
Pujian Maria. Dalam Magnificat itu, 
Maria memuji Allah karena Ia telah 
meninggikan orang-orang yang 
rendah, melimpahkan orang-orang 
yang lapar dengan segala hal yang 
baik, dan menolong hamba-Nya 
(Lukas 1: 52-54). Jadi, sukacita Maria 

adalah sukacitanya. Pujian Maria 
menjadi pujiannya. 

Kunjungan Bunda Maria kepada 
Elisabet itu terus mengingatkan 
kita atas belaskasih Allah yang 
dijanjikanNya. Kita hendaknya 
meneladan apa yang dilakukan 
Elisabet ketika Bunda Maria 
membuka jalan bagi kita. Sikap 
kita adalah menyambut kunjungan 
Bunda Maria ke dalam rumah kita, 
yaitu hati kita. Dengan menerima 
kunjungan Bunda Maria, kita 
akan mengimani dan mengalami 
bahwa Allah kita adalah Allah 
yang tersembunyi dan kuasa-Nya 
bekerja di dalam jiwa kita secara 
rahasia dan mendalam. Allah kita 
menyembunyikan kuasa-Nya untuk 
menunjukkan bagaimana Ia dapat 
menggerakkan segala sesuatu tanpa 
perlu Ia menampakkan Diri-Nya. Ia 
mengatur semua hal tanpa perlu 
menunjukkan Tangan-Nya. Pengaruh 
kuasa Allah yang tersembunyi itu 
tidak dapat disembunyikan. 

Kesimpulan 
Dalam doa “Salam Maria”, kita 

mengingat dan mengalami kembali 
peristiwa Bunda Maria menerima Kabar 
Sukacita  dan mengunjungi  Elisabet. 
Ketika  Bunda Maria bersedia menerima 
Kabar Sukacita, Allah menjadikan 
rahimnya sebagai tabernakel-Nya,  yaitu 
tempat-Nya bersemayam.  

Dengan mengunjungi Elisabet, 
Bunda Maria membawa  Allah  yang 
berada di dalam rahimnya dekat 
dengan kita.  Dengan menyambut Allah 
dalam rahim Bunda Maria,  kita akan 
mengalami  Allah yang hidup, yang 
kuasa-Nya tersembunyi, tetapi terasa 
nyata dahsyat dan memberi kekuatan. 
Intinya, pengalaman iman Bunda 
Maria, Elisabet, dan Yohanes menjadi 
pengalaman kita juga. 

Sumber Bacaan: 
Fr. Peter John Cameron OP. Mysteries of 

The Virgin Mary : Living Our Lady’s Graces. 
Servant Books, St. Anthony Messenger 
Presss. OHI. United States of America. 
2009. 
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